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ABSTRACT
STUDENT’S CRITICAL THINKING PROFILE IN SOLVING PROBABILITY
PROBLEMS VIEWED BY GENDER DIFFERENCES

Abd. Rahman
mamankman@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

This qualitative research’s purpose is to describe student’s critical thinking
profile in solving probability problems viewed by gender differences. It was conducted
with two students (one male and one female) at grade 11™ of MAN Sumencp. They
were selected by purposive. Data collection method this research were partially
structurcd interview based on task of probability problems. Analysis data of this
research following three steps on qualitative data. It was reducing, presenting, and
getting conclusions of the data.

The result of this research is male and female student’s critical thinking profile
for six indicators critical thinking of FRISCO basically has similarity. That is happen
in all indicators of FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, Overview).
Each of the indicators are showed by declaring known and asking part of the task,
giving logical reasons, getting logical conclusions of the problem on the task, solving
the problem based on situation that given on task, giving explanations of many terms
on the task, and rccheck the solution of problem on the task. Thbe critical thinking of
male and female students has difference also. The difference is male subject has
alternative idea to solve probability problems but femate subject hasn’t.

Keywords: thinking, critical, problem, probability, profile.
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ABSTRAK
PROFIL BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS XI PEMINATAN
MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM MADRASAH ALIYAH
NEGERI SUMENEP DALAM MENYELESAIKAN MASALAH PELUANG
DITINJAU DARI PERBEDAAN GENDER

Abd. Rahman
mamankman@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini mendeskripsikan profil berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
masalah peluang ditinjau dan perbedaan gender. Penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif. Subjek penelitian ini terdiri atas dua siswa kelas XI MAN Sumenep yang
diambil berdasarkan teknik purposive. Rincian dua subjek penelitian tersebut adalah
satu subjek laki-laki dan satu subjek perempuan. Teknik pengumpulan data penelitian
dengan wawancara semi terstruktur berdasarkan masalah peluang. Analisis data secara
umum mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data dan melakukan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profil berpikir kritis siswa laki-laki
dan perempuan sccara umum untuk enam indikator berpikir kritis yang disingkat
FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, Overview) memiliki kesamaan.,
Kesamaan ini secara berurutan sesuai indikator yaitu, menentukan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan, memberikan alasan yang logis, menyimpulkan masalah
secara logis, menyelesaikan masalah sesuai dengan situasi yang diberika, memberikan
penjclasan pada beberapa istilah yang ada, dan melakukan pengeeckan ulang terbadap
hasil pekerjaan yang telah dipcrolch. Bedanya yaitu, ketika melakukan penyimpulan,
subjek laki-laki memiliki cara lain untuk meyelesaikan masalah pcluang. Sedangkan
subjek pcrempuan tidak memiliki cara alternatif untuk menyclesaikan masalah
peluang.

Kata Kunci: Berpikir, Kritis, Masalah, Peluang, Profil.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Sumenep. Secara
geografis madrasah ini dekat dengan pusat pemerintahan Kabupaten Sumenep.
Dari kantor pemerintahan daerah Kabupten Sumenep, Madrasah Aliyah Negeri
Sumenep kurang lebih 500 meter ke arah utara. Madrasah Aliyah Negeri Sumenep
beralamat di JI. KH. Agussalim 19 Sumencp adalah satu-satunya Madrasah
Negeri setingkat SMA di bawah naungan Kementerian Agama yang ada di
Kabupaten Sumenep. Terdapat lebih dari 100 Madrasah Aliyah di bawah
koordinasi MAN Sumenep (yang satu rayon dengan MAN Sumenep) dari 140
Madrasah Aliyah Swasta yang ada di Kabupaten Sumenep.

Madrasah ini merupakan peralihan dari PGAN Sumenecp sebagaimana
tertuang dalam Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomer 42 Tahun
1992  tentang Pengalihan Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) menjadi
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) tanggal 27 Januart 1992. Schingga schagaimana
madrasah-madrasah peralihan yang lain, MAN Sumenep mewarisi tanah seluas +
22.000 n7%, termasuk bangunan dan fasilitas lainnya.

Dalam Kegiatan Belajar Mcmbelajaran, Madrasah Aliyah Negeri Sumenep
melakukan pemisahan kclas antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Tetapi
untuk guru pengajar tidak ada pengkhususan, artinya untuk kelas siswa laki-laki
guru pengajamya bisa laki-laki dan/atau perempuan. Begitu juga untuk kelas

siswa perempuan.
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Peserta didik Madrasah Aliyah Negeri Sumenep pada tahun pelajaran
2016/2017 berjumlah 1308 siswa yang tersebar di 35 kelas dengan 3 (tiga)
peminatan yaitu Peminatan Keagamaan, Peminatan Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam dan Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial, sebagaimana tabel

berikut :
Tabel 4.1
Keadaan Siswa MAN Sumenep Tahun Pelajaran 2016/2017
PEMINATAN KELAS X KELAS XI KELAS XII
KELAS SISWA | KELAS | SISWA | KELAS | SISWA

KEAGAMAAN 1 40 1 20 | 17
1PS 6 243 6 216 6 216
MIPA 6 236 4 158 4 122
TUMLAH 13 si9 3 414 1 375

Dari kelas X1 Peminatan Matematika dan [hnu Pengetahuan Alam yang
berjumlah 158 orang tersebut sebagaimana tabcl 4.1, banyaknya siswa yang
bergender laki-laki 63 orang, scdangkan yang bergender perempuan 95 orang
siswa, dan dari masing-masing gender dipilih 1 orang sebagai subjek penclitian.

Untuk menentukan subjek penelitian, terlebih dahulu pencliti melakukan
interview dengan guru-guru mata pelajaran matematika, khususnya yang mengajar
di peminatan Matematika dan llinu Pengetahuan Alam, sehingga muncul
reckomendasi guru pengajar. Dari rekomendasi yang dikeluarkan oleh guru
pengajar, peneliti kemudian melakukan pengecekan terhadap nilai hasil ulangan
harian siswa kelas XI MIPA pada kompetensi dasar yang terkait dengan peluang

dengan hasil sebagai berikut :

70

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43674.pdf

Tabel 4.2
Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian Kelas XI MIPA Materi Peluang
NO NILAI NILAI
GENDER TERTINGGI | TERENDAH | RATA-RATA
1 | LAKI-LAKI 92 71 81,25
2 | PEREMPUAN 90 72 80,87

Kemudian peneliti melakukan perbincangan dengan calon subjek
penelitian terkait dengan rencana penclitian, kestapan calon subjek penelitian,
kesanggupan calon subjek penelitian untuk wawancara baik di dalam maupun di
luar jam belajar, dan perbincangan lain yang berhubungan dengan persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi dari kegiatan penclittan yang akan dilakukan olch
peneliti.

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas dan kriteria yang juga
discbutkan pada BAB Il tentang penentuan subjek penelitian, diperoleh dua

subjck penelitian sebagai berikut :

Tabel 4.3
Hasil Pemilihan Subjek Penelitian
lkNoj Inisial Gender Peﬁyebutan | l
B MIR ) Laki-laki Subjck 1 (S1)
2 NUR _ Perempuan Subjck 2 (§2) 1

Setelah subjek penelitian ditentukan, selanjutnya subjek diberi tugas untuk
menyclesaikan  masalah  Peluang dan mewawancarainya. Penugasan dan

wawancara dilaksanakan sebagaimana tabel berikut :
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Tabel 4.4
Pelaksanaan Tugas Penyelesaian Masalah Wawancara dengan Subjek
Penelitian
B TANGGAL DAN WAKTU
SUB TPM 1 TPM 2
JEK | HARVTGL | WAKTU | HARUTGL WAKTU
ST | Selasa 09.00 - 11.30 | Rabu 08.00 — 10.30
8§11 -2016 16 - 11-2016
$2 | Kamis 08.00— 10.30 | Sabtu 09.00 - 11.30
10—11-2016 19-11-2016

B. Hasil Penelitian

1. Paparan, Validasi dan Penyimpulan Data Hasil Wawancara

a. Subjek Laki-Laki (S1)

perlu dipaparkan hasil pekerjaan atan lembar jawaban subjek laki-laki terhadap

Sebelum mclakukan analisis terhadap berpikir kritis subjek laki-laki (S1})

tugas penyelesaian masalah (TPM) | schagai berikut :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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FM2P003 : “ Tadi ketika dan setelah membaca soal, kemudian
menyelesaikannya bisa diceritakan apa saja yang
dipikirkan terkait dengan masah ini ?”

FM?2L003 : “Soal ini merupakan soal tentang peluang. Karena
pengambilan bola secara acak tanpa memperhatikan
urutan, maka perhitungan titik sampel sctiap kejadian yang
mungkin akan menggunakan aturan kombinasi.” (subjek
diam sejenak)

FM2P004 : “Kemudian pemikiran apa lagi.”

FM2L004 : “Saya berpikir untuk menyelesaikan permasalahan ini,
pertama-tama mencermati apa yang diketahui dan yang
ditanyakan. Saya melihat apa yang diketahui pada
permasalahan ini, yaitu pada kantong A berisi 4 bola
merah, 6 bola kuning dan 5 bola hijau. Kantong plastik B
tertsi 6 bola merah, 5 bola kuning dan 4 bola bijau. Setelah
itu, saya mencari pertanyaan yang harus diselesatkan

apa?”’

FM2P005 : “Pertanyaan apa yang menjadi masalah untuk diselesaikan
pada masalah ini 77

FM2L005 : (subjek diam sejenak sambil melihat soal) “Yang

ditanyakan, jika diambil 3 bola secara acak dari kantong
terpilih, berapa peluang terambil paling sedikit 2 bola
kuning™.

Merujuk pada hasil wawancara berdasarkan masalah 2, S1
menunjukkan perilaku  berpikir kritis aspek  focus (fokus). Hal ini
ditunjukkan  dengan cara  setelah membaca  masalah, untuk
menyelesaikanmya maka S! inenentukan teilebih dahulu infonmasi apa saja
vang diberikan atau apa saja yang dikctali dalam masalah yang dibertkan

(FM2L004). Selain itu, S1 menentukan apa yang ditanyakan atau yang

harus disclesaikan dalam masalah yang dibertkan (FM2L005).

¢} Validasi data penelitian
Dalam penelitian ini validasi data dilakukan dengan cara atau
teknik triangulasi waktu. Oleh karena itu, untuk memperoleh data

penelitian yang valid, maka pencliti membandingkan hasil wawancara
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masalah 1 dengan hasil wawancara masalah 2. Berdasarkan hasil
pemaknaan terhadap data wawancara masalah 1 dan 2, maka dipcroleh

hasil sebagat berikut:

Tabel 4.5
Perbandingan Data Wawancara Berdasarkan Masalah 1 dan 2 Berpikir
Kritis Aspek Focus Subjek Laki-laki (S1)

Kode Data hasil wawancara Data hasil wawancara
berdasarkan masalah 1 berdasarkan masalah 2
TF 1 Untuk menyelesaikan masalah | S1 menentukan terlebih dahulu
yang diberikan, S| terlebih informasi apa saja yang ‘
dahulu menentukan apa yang | diberikan atau apa saja yang
diketahui dari masalah yang diketahui dalam masalah yang
diberikan (FM1L00S) | diberikan (FM21004)
r»F2 S1 menentukan masalah apa Selain itu, ST menentukan apa
yang ditanyakan atau yang yang ditanyakan atau yang
harus diselesaikan (FM1L005) | harus disclesaikan dalam
masalah yang dibcrikan
| _ _ (FM2L005). B

Berdasarkan hasil perbandingan data wawancara masalah 1 dan
data wawancara masalah 2, S1 konsisten memberikan informasi berpikir
kritis aspek fokus. Oleh karena itu, data penelitian mcrupakan data yang
valid,

d) Penyimpulan berpikir kritis aspek focus

Merujuk pada hast! validasi data penelitian di atas, maka
disimpulkan bahwa S1 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek fokus saat
menyelesaikan masalah peluang dengan eara menentukan apa yang
diketahui dari masalah yang diberikan. Kemudian, menentukan masalah

yang harus diselesaikan atau yang ditanyakan.
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2}  Berpikir Kritis Aspek Reason (R)

a) Paparan data masalah t

RMI1POO3 : “Mas, tadi ketika dan setelah membaca soal, bisa
diceritakan apa yang dipikirkan tentang masah ini ?”

RMI1LO03 : “Jadi, soal ini dapat diselesaikan dengan kombinasi karena
Heni memilih kelereng secara aca k tanpa memperhatikan
urutan.”

RMIPO11 : “Kenapa kok 2 kelereng mcrah dan 1 kelereng hijau ?”

RMI11L011 : “Karena itu adalah kemungkinan kelerang yang terambil
jika paling sedikit 2 kelereng merah dari 3 kelereng yang
diambil sekaligus.”

RMI1PO12 : “Teruskan !”

RMILO12  : “Maka banyak cara jtka yang terambil 2 kelereng merah
dan | kelereng hijau adalah 3C> x 5C). Dimana 3C;
diperoleh dari : 3 adalah jumlah kelereng merah pada
kotak A , 2 adalah jumlah kclereng merah yang terambil,
sedangkan sCy diperoleh dari ; 5 adalal jumlah kelereng
hijau pada kotak A, 1 adalah jumlah kelereng hijau yang
terambil. Maka 5C» x sC) = 3x5=15"

RMI1P0O13 : "Sebentar, tadi disebutkan 2 merah dan 1 kuning, 2 merah
1 hijau, terus kok 3 merah 77

RMILOIL3 : “Kan syaratnya terambil paling sedikit 2 kelereng meraly,
Jadi jika yang terambil 3 kelereng merah termasuk juga.”

RMI1PO14 : “Kalau | merah yang terambil dan 2 yang lam 7

RMILGI4  : “Tidak termasuk, karena syaratnya paling sedikit 2
merah.”

Merujuk pada paparan data hasil wawancara masalah 1, Sl
melakukan berpikir kritis aspek reason dengan cara meyebutkan bahwa
untuk menyelesatkan masalah akan menggunakan aturan kombinasi
(RMIL003). Selain itu, Sl memberikan alasan yang logis saat
menyclesatkan masatah dari suatu langkah ke langkah berikutnya

(RM11,011), (RM1L013), dan (RM1LO14).
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RM2P003

RM2L003

RM2P012

RMZLO12

RM2pPOI13
RM2L013

RM2P0I15

RM2LOL5

RM2P0O16
RM2LO16

RM2P(17

RM21.017

Berdasarkan

b) Paparan data masalah 2

: “ Tadi ketika dan setelah membaca soal, kemudian
menyelesaikannya bisa diceritakan apa saja yang
dipikirkan terkait dengan masah ini ?”

: “Soal ini merupakan soal tentang peluang. Karena
pengambilan bola secara acak tanpa memperhatikan
urutan, maka perhitungan titik sampcl setiap kejadian yang
mungkin akan menggunakan aturan kombinasi.” {subjek
diam sejenak)

: “Selanjutnya bagaimana?”

: “Sclanjutnya mencari banyaknya ruang sampcl
pengambilan 3 bola secara acak dari kantong A atau
mencari n{S) pada kantong A.

: “Oke.. kalau begitu n{S) pada kantong A dapat berapa?”

: “n(S) adalah banyak cara terainbilnya 3 bola sekaligus dari
kantong A. Artinya mengambil 3 bota dari 15 bola,
menggunakan rumus 15C3=445, Kemudian saya mencart
banyaknya kejadian dari 3 yang diambil paling sedikit 2
bola kuning. Maka banyaknya cara jika yang diambil 2
bola kuning dan 1 bola warna lain dengan rumus o2 * 4C
ini hasilnya adalah 15x9 sama dengan 135.7

: “Ceritakan lebih lanjut!”

* berikutnya, saya menghitung peluang kejadian terambil
paling sedikit 2 bola kuning dalam kantong yaitu didapat
155/455. Kemudian saya mencari peluang jika yang
terambil adalah kantong B

- “Bagaimana peluang yang kantong B?”

: "Serupa dengan proses pada kantong A, pak... pertama
saya menghitung berapa n(S), yaitu mengambilan 3 bola
sembarang pada kantong B. Dengan menggunakan aturan
kombinasi, maka diperoleh sC1 sama dengan 445.7

: “Schentar, sebelum dilanjutkan dapat dari mana 13 pada
ISCE?“

:* 15 itu didapat dari bola dalam kantong B kan ada 15
terdiri atas 6 bola merah, 5 bola kuning dan 4 bola hijau.”

paparan data hasil wawaneara masalah 2, Sl

43674.pdf

melakukan berpikir kritis aspck reason. Hal ditunjukkan dengan cara
menyebutkan bahwa untuk menyelesaikan masalah akan menggunakan

aturan kombinasi (RM2L003). Disamping itu, SI memberikan alasan yang
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logis saat menyelesaikan masalah dari suatu langkah ke langkah

berikutnya (RM2L013), (RM2L016), dan (RM2LO17).

¢) Validasi data pcnelitian

teknik triangulasi waktu. Oleh karena ity, untuk memperoleh data
penelitian yang valid, maka penelitt membanding hasil wawancara
masalah 1 dengan hasil wawancara masalah 2. Berdasarkan hasil

pemaknaan terhadap data wawancara masalah 1 dan 2, maka dipcroleh

hasil schagai berikut:

Tabel 4.6
Perbandingan Data Wawancara Berdasarkan Masalah 1 dan 2 Berpikir

Dalam penelitian ini validasi data dilakukan dengan cara atau

Kritis Aspek Reason Subjek Laki-laki (S1)

Kode Data basil wawancara Data hasil wawancara
berdasarkan masalah 1 berdasarkan masalah 2
Ri S1 melakukan berpikir kritis | S1 mclakukan berpikir kritis
aspek reason dengan cara aspek reason. Hal ditunjukkan
meyebutkan bahwa untuk dengan cara meycbutkan
menyelesatkan masalah akan | bahwa untuk menyelesatkan
menggunakan aturan masalah akan menggunakan
| kombinasi {RM1L003). aturan kombinasi (RM2L003). |
| R2 S1 memberikan alasan yang S1 memberikan alasan yang
logis saat menyclesaikan logis saat menyelesaikan
masalah dari suatu langkah ke | masalah dari suatu langkah ke
langkah berikutnya langkah berikutnya
(RMILO11), (RM1L013), dan | (RM2L013), (RM2L016), dan
(RMI1L0O14). {(RM2LO17).

data wawancara masalah 2, S1 konsisten memberikan informasi berpikir

kritis aspck Reason. Olch karena itu, data penelitian mcrupakan data yang

valid.
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¢) Penyimpulan berpikir kritis aspek Reason

Merujuk pada hasil validasi data penelitian di atas, maka
disimpulkan bahwa S1 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek reason
saat menyelesaikan masalah peluang dengan cara meyebutkan bahwa
untuk menyelesaikan masalah akan menggunakan aturan kombinasi.
Disamping itu, S1 memberikan alasan yang logis saat menyelesaikan
masalah dari suatu langkah ke langkah berikutnya..

3)  Berpikir Kritis Aspek Inference (1)

a} Paparan data masalah |

IM1POL7 : "Sudah selcsai?™”

IMILOL7 : "Belum, pak...sctelah itu mencari banyak cara jika yang
terambil 2 kelereng merah dan 1 kelereng hijau dengan
rumus 4C2 x 3Cy, dimana 4C- diperoleh dari : 4 adalah
jumlah kelereng merah pada kotak B, 2 adalah jumiah
kelereng merah yang terambil, sedangkan ;C diperoleh
dari : 3 adalah jumlah kelereng hijau pada kotak B, |
adalah jumlah kelereng hijau yang terambil. Maka 4Cz ¥
3Cr =6 x3 = 18. Kemudian jika vang terambil 3 kelereng
merah maka rumusnya 1Cs, dimana 4 adalzh jumlah
kelereng merah pada kotak B, 3 adalah kelereng merah
vang terambil. Maka 4C; = 4. Jadi banyak cara untuk
mengambil 3 kelereng di kotak B dimana paling sedikit
terdiri dari 2 kelereng merah adalah 30+18+4=52, Muka
pcluang terambil paling sedikit 2 kelereng merah dari 3
kelereng yang diawmbil pada kotak B adalah 52/220.
Selanjutnya menghitung pcluang total terambilnya paling
sedikit 2 kelerng merah dari 3 kelereng yang diambili
secara acak dan memilih satu kotak dari dua kotak yang
ada. Yaitu ( 28/220 + 52/220} ) x 2 ,dimana % adaalh
peluang terpilihnya kotak yang diperolch dari :1 adalah
kotak yang dipilih, 2 adalah jumlah kotak.dan hasilnya =
2/11. Jadi, peluang total terambilnya paling sedikit 2
kelereng merah dari 3 kelereng yang diambil secara acak
dan memilib satu kotak dari dua kotak yang ada adalah
211,

IM1P022 . “Yang dipikirkan untuk menyelesaikan masalah ini hanya
ini 7”7

IMILO22  “Tya.”
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IM1P023 : “Tidak ada ide lain ?”
IM1L023 “Ada sih.”
IMI1P(O24 : “Coba caranya bagaimana 77

IM1L024 : “Pada kotak A, kan yang barusan antara 2 merah dan 1
kuning, dengan 2 merah dan 1 hijau saya pisah, temyata
ini bisa langsung digabung, yaitu dengan rumus 3Cz % oCy,
dimana 3Cz diperoleh dari : 3 adalah jumliah kelereng
merah , 2 adalah kelereng merah yang terambil, sedangkan
9C\ diperoleh dari 9 adalah jumlah kelereng kuning dan
hijau, 1 adalah kelereng kuning atau hijau yang teramhil.
Maka 3C2 x ¢Cy = 3 x @ =27, Hasilnya sama dcngan yang
sebelunya yaitu 12+15=27. Dimana 12 adalah banyak cara
2 merah dan 1 kuning, sedangkan 15 adalah banyak cara 2
merah dan 1 hijau.”

Murujuk pada paparan data hasil wawancara penyelesaian masalah
1, S1 menceritakan bagaimana cara mengambil kesimpulan penyelesaian
masalah yang diberikan (IMILO17). ST juga menccritakan selain yang
ditulis juga memiliki cara lain untuk menyelesatkan masalah tersebut

(IM1L024).

b) Paparan data masalah 2

IM2P021 : “Lalu apalagi?™

IM2L.021 - “Berikutnya setelah diperolch pefuang untuk masing-
masing kantong, maka peluang terambilnya paliny sedikit
2 bola kuning pada kantong terpilih adalah b2 (135455 +
1 10/455) sama dengan 53/1827

IM2P022 - “mas Imam, kenapu dikalikan dengan 27"

IM2L022 : “Peluang terpilih masing-masing kantong adalah 4 pak,
olch karena itu peluang pengambilan paling sedikit 2 bola
kuning pada masing-masing kantong dikalikan '2.”

IM2P025 :” Mungkin masih ada lagi?”

IM2L.025 1 Waktu memeriksa hasil pekerjaan, saya terpikir untuk
menggunakan cara lain, jika hasilnya sama berarti
pekerjaan saya henar. Tetapi waktunya takut tidak cukup.”

IM2P026 : “Bisa diceritakan cara lain dalam menyelesaikan masalah
ini, cukup garis besarnya saja, tidak perlu rinci dengan
angka yang ada.”

IM2L.026 : (Suhjek diam scjenak, mengambil pekerjaan yang ada
didekat peneliti) “Pak, pada bagian ini (Menunjuk
menggunakan tangan pada pekerjaannya) kalau cara yang
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lain di hitung satu-satu. Banyaknya cara terambil 2 bola
kuning 1 bola merah dihitung dulu, kemudian 2 bola
kuning [ bola hijau dihitung juga. Lalu menghitung
banyaknya cara terambil 3 bola kuning.”
Dari paparan data hasil wawancara untuk penyelesaian masalah 2,
S1 menceritakan bagaimana cara menyimpulkan hasil selesaian masalah

yang diberikan (IM2L021). Disamping itu, S1 memiliki cara selesaian

yang lain (IM2L026)

¢} Validasi data penelitian
Dalam penelitian im validasi data dilakukan dengan cara atau
teknik triangulasi waktu. Oleh karena itu, untuk memperoleh data
penclitian yang valid, maka pcneliti membanding hasil wawancara
masalah 1 dengan hasil wawancara masalah 2. Berdasarkan hasil
pemaknaan terhadap data wawancara masalal 1 dan 2, maka diperolch
hasil sebagai berikut;
Tabel 4.7

Perbandingan Data Wawancara Berdasarkan Masalah | dan 2 Berpikir
Kritis Aspek Inference Subjek Laki-laki (S1;

Kode Data hasil wawancara Data hasil wawancara
berdasarkan masalah 1 berdasarkan masatah 2

11 S1 menceritakan bagaimana ST  menceritakan  bagaimana
cara mengambil kesimpulan cara  menyimpulkan  hasil
penyelesaian masalah yang sclesaian masalsh yang
diberikan (IM1L017). diberikan (IM2L021).

12 S1 juga menceritakan selain Disamping itu, S{ memiliki
yang ditulis juga memzliki cara  selesaian  yang lain
cara lain untuk menyelesaikan | (IM2L0206)

| masalah tersebut (IM1L.024),

data wawancara masalah 2, S1 konsisten memberikan informasi berpikir

Berdasarkan hasil perbandingan data wawancara masalah 1 dan
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kritis aspek inference. Oleh karena itu, data penelitian merupakan data
yang vahd.
d) Penyimpulan proses berpikir kritis aspek inference

Merujuk pada hasil validasi data penelitian di atas, maka
distmpulkan bahwa S1 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek inference
saat menyelesaikan masalah peluang dengan cara membuat kesimpulan
yang logis dan memiliki cara lain untuk menyelesaikan masalah..

4)  Berpikir Kritis Aspek Situation (S)

a) Paparan data masalahl

SMIPOLI : “Kenapa kok 2 kelereng merah dan 1 kelereng hijau 27
SMILO11 . “Karena itu adalah kemungkinan kelerang yang terambil

jika paling sedikit 2 kelereng merah dari 3 kelereng yang
diambil sekaligus.”

SMIPOL3 : “*Scbentar, tadi disebutkan 2 merah dan | kuning, 2 merah
I hijau, terus kok 3 merah 77
SMI1LO13 : “Kan syaratnya terambil paling sedikit 2 kelereng meral,

jadi jika yang terambil 3 kelereng merah termasuk juga.”
Dari paparan data hasil wawancara S1 saat menyelesaikan
masalah 1, S1 meclakukan berpikir kritis aspek sitwation. Hal 1n
ditunjukkan bahwa apa yang dipikirkan dan dikerjakan secara sadar
menggunakan  informasi yang ada dalam soal. Informast-infornasi
tersebut  sesuai  dengan permasalahan  yang ada (SM1ILO11) dan
(SMILOI3).

b) Paparan data masalah 2

SM2P006 : “Mengerti maksudnya terambil paling sedikit 2 bola
kuning?”

SM2L006 : “lya pak.....”

SM2P007 : “bisa dijelaskan!™
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SM2L007

SM2P008

SM21.008

SM2P009
SM2L009

Merujuk pada paparan data hasil wawancara ketika SI
menyelesaikan masalah 2, S1 mclakukan berpikir kritis aspek situation.
Hal mi ditunjukkan dengan informasi-informasi yang digunakan dalam

menyelesaikan masalah merupakan informasi yang sesuai dengan kontek

: “paling sedikit 2 bola kuning, padahal yang mau diambil 3

bola, berarti kalau 2 bola kuning, | bola bisa warna hijau
atau | bola warna merah™.

: *Masih ada lagi yang perlu disampaikan?”
: “hal itu, jika 2 bola kuning. Bisa juga 3 bola yang diambil

adalah bola kuning semua”

: “Mengapa bola kuning semua dari 3 bola yang diaml?”
: *karena 3 bola kuning termasuk dari paling sedikit 2 bola

kuning”.

soal yang diberikan (SM2L007), (SM2L008) dan (SM2L009).

¢) Validasi data penelitian

Dalam penelitian ini validasi data dilakukan dengan cara atan
teknik triangolasi waktu, Olch karena itu, untuk mcmperoleh data

penclitian  yang valid, maka peneliti membanding  hasit wawancara

masalah

pemaknaan terhadap data wawancara masalah 1 dan 2, maka dipcroleh

dengan  hasil wawancara masalah 2. Berdasarkan hasil

hasil scbagai berikut:
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Tabel 4.8

Perbandingan Data Wawancara Berdasarkan Masalah 1 dan 2 Berpikir
Kritis Aspek Situation Subjek Laki-laki (S1)

Kode Data hasil wawancara I Datza hasil wawancara
berdasarkan masalah 1 berdasarkan masalah 2
S1 S1 melakukan berpikir kritis S1 melakukan berpikir kritis

aspek situation. Hal ini
ditunjukkan bahwa apa vang
diptkirkan dan dikerjakan
secara sadar menggunakan
informasi yang ada dalam
soal. Informasi-informasi

aspek situation. Hal ini
ditunjukkan dengan informasi-
informasi yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah
merupakan informasi yang
sesuai dengan kontek soal yang

tersebut sesuai dengan diberikan (SM2L007),
permasalahan yang ada (SM2L008) dan (SM2L009).
(SMIL0O11) dan (SM1L013). ]

Berdasarkan hasil perbandingan data wawancara masalah 1 dan
data wawancara masalah 2, S1 konsisten memberikan informasi berpikir
kritis aspek sitwation. Oleh karcna itu, data penelitian merupakan data
yang valid,

d) Pcnyimpulan proses berpikir aspek situation

Merujuk pada hasil validasi data penelittan di atas, maka
disimpulkan bahwa S1 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek situation
snat nuﬁnyelcsaikun masalah peluang dengan cara menggunakan informasi-

informasi yang sesuai dengan masalah yang ada.

5}  Berpikir Kritis Aspek Clarity (C)

a) Paparan data masalah |

CMI1P008  : “Bagaimana cara menyelesaikan jika ada permasalahan

scperti ifu 77
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b)

CMI1LO08

CMI1P00O9
CMIL009

CMIPOL3

CMILO13

CMIPOL4
CM1LO014

Berdasarkan

inenyelesaikan masalah 1, maka diperoleh informasi bahwa Sl

: “Yang pertama saya memilah antara kotak A dan kotak B,
dan mencari peluang terambilnya paling sedikit 2 kelereng
merah pada kotak A dan kotak B. Dimana pada kotak A
terdiri dari berisi 3 kelereng merah, 4 kelereng kuning, dan
5 kelereng hijau, Selanjutnya mencari n(S) pada kotak A.

: “Apaitun(S) ?”

: *“n(8) adalah banyak cara terambilnya kelereng jika yang
diambil 3 kclereng sekaligus. Maka mengunakan rumus
12C3=220, dimana 12 adalah jumlah kelereng pada kotak
A, 3 adalah jumlah kelercng yang akan diambil, dan
menggunakan kombinasi karena tidak memperhatikan
urutan.

: “Sebentar, tadi discbutkan 2 merah dan 1 kuning, 2 merah
1 hijau, terus kok 3 merah ?”

: “Kan syaratnya terambil paling sedikit 2 kclereng merah,
jadi jika yang terambil 3 kelereng merah termasuk juga.™

: "Kalau 1 merah yang terambil dan 2 yang lain ?

: “Tidak termasuk, karena syaratnya paling sedikit 2
merah.”

data  hasil ketika St

papdran wawancara

saat

menyelesaikan imasalah melakukan aktivitas berpikir kritis aspek clarity.
ITal ini ditunjukkan oleh S1 denguan cara menjelaskan pengertian istilah-
istilah penting atau simbol yang digunakan dalam soal (CMILO09),

(CMILO13), dan (CMILO14),

Paparan data masatah 2

CM2P005 . “Pertanyaan apa yang menjadi masalah untuk diselesaikan
pada masalah im 77

CM2L005 : (subjek diam scjenak sambil melihat soal) “Yang
ditanyakan, jika diambil 3 bola secara acak dari kantong
terpilih, berapa peluang terambil paling sedikit 2 bola
kuning”.

CM2P006  : “Mengerti maksudnya terambil paling sedikit 2 bola
kuning?”

CM2L006 lya pak.....

CM2P007  : “bisa dijelaskan!”
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CM2L007  :“paling sedikit 2 bola kuning, padahal yang mau diambil 3
bola berarti kalau 2 bola kuning, 1 bola bisa warna hijau
atau 1 bola warna merah”,

CM2P008  :“Masih ada lagi yang perlu disampaikan?”

CM2L008  :*hal itu, jika 2 bola kuning, Bisa juga 3 bola yang diambil

adalah bola kuning semua”
Mengacu pada paparan data hasil wawancara penyelesaian masalah
2, 81 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek cfarity. Hal ini terlihat
babwa S1

menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam soal

(CM2L007) dan (CM2L008).

Validasi data penclitian

Dalam penelitian ini validasi data dilakukan dengan cara atau
tcknik triangulasi waktu. Olch karena itu, untuk memperoleh data
penchittan yang vahd., maka pencliti membanding hasil wawancara
wawaneara masalah 2. Berdasarkan hasil

masalah 1 dengan hasil

pemaknaan terhadap data wawancara masalah 1 dan 2, maka diperolch

hasy} scbagai berikut:

Perbandingan Data Wawaicara Berdasarkan Masalah 1 dan 2 Berpikir

Tabel 4.9

Kritis Aspek Clarity Subjek Laki-laki (S1)

Kode |

Data hasil wawancara
berdasarkan masalah 1

Data hasit wawancara
berdasarkan masalah 2

Cl

S1 saat menyelesaikan
masalah melakukan aktivitas
berpikir kritis aspek clarity.
Hal ini ditunjukkan oleh S1
dengan cara menjelaskan
pengertian istilah-istilah
penting atau simbol yang
digunakan dalam soal
(CMIL009), (CMILO013), dan
(CMILOI4).

S1 melakukan aktivitas
berpikir kritis aspek clatity.
Hal ini terlihat bahwa S1
menjelaskan istilah-istilah
yang digunakan dalam soal

(CM2L007) dan (CM2L00S).
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Berdasarkan hasil perbandingan data wawancara masalah 1 dan
data wawancara masalah 2, S1 konsisten memberikan informasi berpikir
kritis aspek clarity. Oteh karena itu, data penelitian merupakan data yang
valid.

d) Penyimpulan berpikir kritis S1 pada aspek clarity

Merujuk pada hasil validasi data penelitian di atas, maka
disimpulkan bahwa S1 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek clarity
saat menyelesatkan masalah pcluang dengan cara memberikan penjelasan
atau pengertian pada istilah-istitah yang digunakan dalam soal.

6)  Berpikir Kritis Aspek Overview (0Q)

a) Paparan data masalah 1

OMIPOI8  :"Tadi sctelah menyclesaikan, apa kamu langsunyg
menyerahkan atau masih ada yang dikerjakan 77
OMILOL8  : ada yang dikerjakan pak... saya memenksa lagi pekarjaan

saya dar awal, setahap dem setahap hingga selesaian
masalah diperoleh.”

OMIPOL9  : “Kenapa kok diperiksa 7™
OMILO19  : ~Takut ada kesalahan.™
OMI1P020  : “Ada yang salah ?”
OMIL026  : ~Tidak nda.”

Berdasarkan paparan data hasil wawancara terhadap Sl saat
menyelesaikan masalah 1, S1 melakukan berpikir kritis aspek overview.
Hal ini ditunjukkan oleh S1 dengan cara mengecek hasil pekerjaannya
mulai dari awal setahap demi setahap hingga selesaian didapat

(OM1L018).
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b) Paparan data masalah 2

OM2P023 : “Baik, berikutnya, ketika mengerjakan dan ketika mau
menyerahkan pekerjaan hal apa saja dipikirkan?”

OM2L.023 : (Subjek terdiam sejenak) “Maksudnya pak...”

OMZ2P024  :"Sebelum pekerjaanmu discrahkan, hal apa saja yang
kamu pikirkan?

OM2L024  :* Ketika itu, saya mengecek pekerjaan saya pak... dari
awal langkah demi langkab saya cek agar pekerjaan saya
tidak ada yang salah.”

OM2P025  :” Mungkin masih ada lagi?”

OM2L.025 1 “ Waktu memeriksa hasil pekerjaan, saya terpikir untuk
menggunakan cara lain, jika hasilnya sama berarti
pekerjaan saya benar. Tetapi waktunya takut tidak cukup.”

Merujuk pada paparan data basil wawancara terhadap S1 saat
menyelesaikan masalah 1, S1 melakukan berpikir kritis aspek overview.

Hal wi ditunjukkan oleh S1 dengun cara menpgecek hasil pekerjaannya

mula; dart awal setahap demi setahap hingga selesaian  didapat

(OM2L024).

f) Validasi data penelitian
Dalam penclitian ini validasi data dilakukan dengan cara atau
tcknik triangulast waktu. Olch karena itu, untuk nmiemperoleh data
penelitian yang valid, maka peneliti mcmbanding hasii wawancara
masalah 1 dengan hasil wawancara masalah 2. Berdasarkan hasil
pemaknaan terhadap data wawancara masalah 1 dan 2, maka diperoleh

hasil sebagai berikut:
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Tabel 4,10

Perbandingan Data Wawancara Berdasarkan Masalah 1 dan 2 Berpikir
Kritis Aspek Overview Subjek Laki-laki (S1)

Data hasil wawancara
berdasarkan masalah 1

Data hasil wawancara
berdasarkan masalah 2

S1 melakukan berpikir kritis
aspek overview. Hal ini
ditunjukkan oleh S1 dengan
cara mengecek hasil
pekerjaannya mulai dari awal
setahap demi setabap bingga
selesaian didapat (OM1L018).

81 melakukan berpikir kritis
aspek overview. Hal int
ditunjukkan oleh S1 dengan
cara mengecek hasil
pekerjaannya mulai dari awal
setahap demi setahap hingga
sclesalan didapat (OM2L.024).

data wawancara masalah 2, S1 konsisten memberikan informasi berpikir

kritis aspck overview. Olch karcna itu, data penclitian merupakan data

Berdasarkan basil perbandingan data wawancara masalah 1 dan

yang valid.

g) Penyimpulan berpikir kritis §1 pada aspek overview

Mcrujuk pada hasil validasi data penclitian di atas, maka

43674.pdf

disimpulkan babwa S1 mclakukan aktivitas berpikir kntis aspek overview

saat menyelesaikan masalah peluang dengan cara mengecek  hasil

pekcrjuannya mulai dari awal setahap demi sctahap hingga selesaian

didapat.

b. Subjek Perempuan (82}

Sebelum melakukan analisis terhadap berpikir kritis subjek perempuan

(82) perlu dipaparkan hasil pekerjaan subjek perempuan terbadap tugas

penyelesaian masalali (TPM) 1 sebagat herikut :
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FM2P002 : “Tadi sctelah membaca soal, yang dipikirkan tentang
masalah ini apa saja, ya?”

FM2ZW002  : “Yang terpikir pertama kali setelah memahami soalnya
saya menulis apa saja yang diketahui dalam soal ini.”

FM2P003 : “Terus.”

FM2W003  : “Terus yang ditulis pertama kali itu yang diketahui.
Kantong kulit A benisi 15 permata yang terdiri dari 4
pcrmata merah, 6 permata kuning, dan 5 permata hijau,
ada juga kantong kulit B berisi 15 permata vang terdiri
dari 6 permata mcrah, 5 permata kuning, dan 4 permata
hijau. Terus disini juga diketahui jika akan diambil 3
permata sckaligus dari kantong kulit yang terpilih .Dan
yang diketahui lagi yaitu banyaknya ruang sampelnya, jika
yang terambil paling sedikit 2 permata kuning, maka
ruang sampelnya itu 2 permata kuning lhijau atan 2
permata kuning 1 merah atau 3 permata kuning. Dan yang
ditanyakan adalah pcluang terambilnya paling scedikit 2
permata Kuning

Berdasarkan hasil wawancarg masalah 2, 82 menunjukkan perilaku
berpikir kritis aspek focus (fokus). Hal ini ditunjukkan dengan cara sctelah
membaca masalah, untuk menyelesaikannya maka S2 menentukan terfebih
dahulu informas: apa saja yang diberikan atau apa saja yang diketahu
dalam masalah yang diberikan (FM2W002), Kemudia, 82 menentukan apa

yang ditanyakan atau yang harus diselesaikan dalam masalah  yapg

diberikan (FM2W003).

¢) Validasi data penelitian
Dalam penelitian ini validasi data dilakukan dengan cara atau
teknik triangulasi waktu. Oleh karena itu, untuk memperoleh data
penclitian yang wvalid, maka penelitt membanding hasil wawancara

masalah 1 dengan hasil wawancara masalah 2. Berdasarkan hasil
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pemaknaan terhadap data wawancara masalah ! dan 2, maka diperoleh
hasil scbagai berikut:
Tabel 4.11

Perbandingan Data Wawancara Berdasarkan Masalah 1 dan 2 Berpikir
Kritis Aspek Focus Subjek Perempuan (S2)

Kode Data hasil wawancara Data hasil wawancara
berdasarkan masalah 1 berdasarkan masalah 2
Fl1 Untuk menyelesaikan masalah | 82 menentukan terlebih dahulu
yang diberikan, S2 terlebih informasi apa saja yang
dahulu menentukan apa yang | diberikan atau apa saja yang
diketahui dari masalah yang diketahui dalam masalab yang
diberikan (FM1W003) diberikan (FM2W002)
I2 S2 menentukan masalah apa Selain itu, S2 menentukan apa
yang ditanyakan atau yang yang ditanyakan atau yang
| harus diselcsaikan harus diselesaikan dalam
(FM1W004) masalah yang diberikan
| ) {FM2W003).

Berdasarkan hasil perbandingan data wawancara masalah 1 dan
data wawancara masalah 2, S1 konsisten memberikan intormasi berpikir
kritis aspek fokus. Oleh karena itu, data penclitian merupakan data yang
valid.

d) Penyimpulan herpikir kritis aspek focus

Merujuk pada hasit vahidasi data peneiian di atas, maka
disimpulkan bahwa S2 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek fokus saat
menyelesaikan masalah peluang dengan cara menentukan apa yang
diketahui dari masalah yang diberikan. Kemudian, menentukan masalzh

yang harus diselesaikan atau yanyg ditanyakan.

2)  Berpikir Kritis Aspek Reason (R)

a) Paparan data masalah 1
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RMI1P0OO8

RM1IW008

RMI1PO09
RMIWO009
RMIPO10

RMIWO10
RMI1PO1!

RMIWOTH

RMIPQOT2
RMIWO012

43674.pdf

: “Lalu, bagaimana cara menyelesaikan jika ada
permasalahan seperti itu ?”

: “Yang pertama saya lakukan adalah mancari peluang
terambilnya paling sedikit 2 kelereng merah pada kotak A
jika mengambil 3 kelereng sekaligus. Ruang sampel dari
pengambilan 3 kelereng di kotak A secara acak adalah
12C3 sama dengan 220. Kemudian mencari kejadian paling
sedikit terambil 2 kelereng merah. Kasus pertamna, 2 merah
dan 1 kuning. Banyaknya 3C; x 4Ci. Berikutnya, 2 merah
dan | hijau, yaitu 3Cz x «C1. Dan kemungkinan yang ketiga
semuanya merah vaitu 3C3. Sehingga sctelah saya hitung
dtperoleh 12 + 15 + 3 = 30, Jadi peluang terambil paling
scdikit 2 keleng mereh dari kotak A adalah 30/220, pak...”

™ Sudah, sampai disitu?”
: “belum pak, masth panjang”
: “Oke, hisa dilanjutkan ceritanya. Namun, saya mau

menanyakan kenapa kasusnya hanya ada 3?77

: "Maksudnoya pak..?”
: “Untuk mengambil 3 kelereng pada kotak A paling sedikit

2 merah, ada 3 kasus yang mungkin kan?

~ Iya pak, kan kalau pating sedikit 2 merah maka salah

satunya bisa kuning atau hijau”

- Bisa juga 2 kuning atau lebih, mbak?™
: “Tidak bisa pak, karena yang mau diambil 3. Kalau 2

merah dan 2 kuning berarti yang terambil 4 kelereng, ini
tidak bisa.”

Merujuk pada paparan data hasil wawancara masalah 1, S2

melakukan berpikir kritis aspek reason dengan cara menycbutkan bahwa

untuk menyelesaikan masalah langkah pertania mciientukan ruang sampel.

Setelah itu menentukan berapa banyaknya kejadian (RM1W008). Sclain

itu, 82 memberikan alasan yang logis saat menyelesaikan masalah dari

suatu langkah ke langkah berikutnya (RM1L0O11), dan (RMI1L0O12).

b) Paparan data masalah 2

RM2P004

RM2W004

: “Bagaimana cara menyelesaikan jika ada penmasalahan
seperti itu 77

: “Yang pertama saya mcncari peluang terambilnya paling
sedikit 2 permata kuning pada kantong kulit A. Ruang
sampelnya itu 2 kuning dan 1 merah dimana banyak
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RM2P00O5
RM2WO005

RM2P006
RM2W006

RM2P007
RM2WO007
RM2P0O0S
RM2WO03
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permata kuning adalah 6 jadi ¢Cz sedangkan yang merah
ada 4 jadi 4Citerus dijumlah dengan 2 kuning dan 1 hijau
jadi ¢Cz dikalikan dengan sCy karena jumlah hijau adalah
5. Selanjutnya dijumlahkan dengan 3 kuning yaitu ¢Cs
dibagi dengan banyaknya keseluruhan yang ada pada
kantong kulit A dikombinasikan dengan banyaknya yang
terambil, jadi 15Cs. Pada peluang terambilnya paling
sedikit 2 permata kuning pada kantong A adalah 15/455,

: “Kenapa kok ditambahkan?”
: “Kan tadi saya mengucapkan 2 kuning dan 1 merah atau 2

kuning dan 1 merah . Kata dan dalam matematika itu
diartikan dengan perkalian sedangkan kata atau diartikan
dengan penjumlahan”

: “Kalau 1 kuning yang terambil dan 2 yang lainnya 7>
: “Tidak boleh karena yang diminta pada soal adalah

terambuinya paling sedikit 2 permata kuning, kalau 1 tidak
termasuk dalam sampelnya.”

: “Kalau 4 permata kuning masuk ?"

: “Kalau 4 masuk tapi yang diambil hanya 3 ©

: “teruskan™

: “Peluang terambilnya paling sedikit 2 permata kuntng

pada kantony kulit B adalah 2 kuning dan | merah dimana
banyaknya kuning ada 5 jadi <Cz dan banyaknya merah
ada 6 jadi ¢C terus dijumlah dengan 2 kuning dan 1 hijau
dimana banyaknya kuning ada 5 jadi :C» dan banyaknya
merah ada 4 jadi 4Cr dan dijumlahkan dengan 3 kuning
dimana banyaknya kuning ada 5 jadi sC3 per banyaknya
permata yang di kantong adalah 12 dikombinasikan
dengan jumlah permata vang dianbil. Peluang pada
kantong B adalah 110/455. Setelah itu saya mencari
peluang terpilihnya kantong A atau B dimana jumlah
kantong adalah 2 sedangkan vang dipilih adalah | jadi
p(A)=n(A)n(s), n{Aj-nya ! dan n(S)-nya 2 jadi peluang
terambilnya kantong A atau B adalah '

Berdasarkan paparan data hasil wawancara masalah 2, S2

melakukan berpikir kritis aspek reason. Hal ditunjukkan dengan cara

menycbutkan bahwa untuk menyelesaikan masalah pertama menentukan

peluang dengan cara menentukan terlebih dahulu ruang sampel. Setelah

itu, menentukan banyaknya kejadian (RM2W004). Disamping itu, 52

memberikan alasan yang logis saat menyelesatkan masalah dari suatu
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langkah ke langkah berikutnya (RM2W004), (RM2W005), (RM2ZW006),

(RM2W007) dan {(RM2L008).

¢) Validasi data penelitian

teknik trianpulasi waktu. Oleh karena itu, untuk memperoleh data
penelitian yang valid, maka peneliti membanding hasil wawancara
masalah 1

peinaknaan terhadap data wawancara masalah 1 dan 2, maka diperoleh

Dalam penelitian ini validasi data dilakukan dengan cara atau

hasil scbhagai berikut:

Tabel 4,12

dengan hasil wawancara masalah 2. Berdasarkan hasil

Perbandingan Data Wawancara Berdasarkan Masalah 1 dan 2 Berpikir
Kritis Aspek Reason Subjek Perempuan (S2)

[ Kode Data hasil wawancara Data basil wawancara
berdasarkan masalab 1 herdasarkan masalah 2
R1 S1 mclakukan berpikir kritis §2 mclakukan berpikir kritis

aspek reason dengan cara
meyebutkan bahwa untuk
menyelesatkan masalah
langkah pertama menentukan
ruang sampel, Setelah itu
menentukan berapa
banyaknya kejadian
(RMIWAOO0R).

aspek reason. Hal ditunjukkan

- untuk menyelesaitkan masalah

pertanta menentukan peluang,
dengan cara menentukan
terlebih dahulu ruang sampel.
Setelah ttu, menentukan
banyaknya kejadian
(RM2W004)

R2

§2 memberikan alasan vang
logis saat menyelesaikan
masalah dari suatu tangkah ke
langkah berikutnya
(RMI1L0O11), dan (RMI1LO12).

§2 memberikan alasan yang
logis saat menyelesaikan
masalah dan suatu langkah ke
langkah berikutnya
(RM2W004), (RM2W005),
(RM2WQ06), (RM2W007) dan
(RM2L00S).

data wawancara masalah 2, S2 konsisten memberikan informasi berpikir

Berdasarkan hasil perbandingan data wawancara masalah 1 dan

99

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43674.pdf



43674.pdf

kritts aspek Reason. Oleh karena itu, data penelitian merupakan data yang

valid.

¢) Penyimpulan berpikir kritis aspek reason
Merujuk pada hasil validasi data penelitian di atas, maka
disimpulkan bahwa S2 mclakukan aktivitas berpikir kritis aspek reason
saat menyelesaikan masalah peluang dengan cara menyebutkan bahwa
untuk menyelesatkan masalah langkah pertama menentukan ruang sampel,
Sctelah itu menentukan berapa banyaknya kejadian. Disamping itu, S2
memberikan alasan yang logis saat menyelesaikan masalah dari suatu

langkah kc langkah berikutmya.

3)  Berpikir Kritis Aspck fnjerence (1)

a) Paparan data masalah 1

IM1POTT : "Kalau begitu peluany yang ditanyakan sudah
didapatkan?”
IMIWOL7 @ Belum pak, habis ini mencart petuang di kedua kotak

saya mencan peluang terpilinnya kotak A atau B. Disini
kan ada 2 kotak, pcluang terpilihnya dari 2 kotak adalah '2
Karena kotak yang dipilih | dan ruang sampeloya 2. Jadi,
peluang yang ditanyakan adalah Y(30/ 220 + 52/220)
sama dengan 41/220.”

Mcrujuk pada paparan data hasil wawancara penyelesaian masalah
1, S2 menceritakan bagaimana cara mengambil kesimpulan penyelesaian

masalah yang diberikan (IMTWOL7).
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b) Paparan data masalah 2

IM2P008 : “teruskan”

M2W008 : “Peluang terambilnya paling sedikit 2 permata kuning
pada kantong kulit B adalah 2 kuning dan 1 merah dimana
banyaknya kuning ada 5 jadi sC; dan banyaknya merah
ada 6 jadi 6C) terus dijumlah dengan 2 kuning dan 1 hijau
dimana banyaknya kuning ada 5 jadi sC; dan banyaknya
merah ada 4 jadi 4C; dan dijumlahkan dengan 3 kuning
dimana banyaknya kuning ada 5 jadi sC3 per banyaknya
permata yang di kantong adalah 12 dikombinasikan
dengan jumlah permata yang diambil. Peluang pada
kantong B adalah 110/455. Setelah itu saya mencari
peluang terpilihnya kantong A atau B dimana jumlah
kantong adalah 2 sedangkan yang diptith adalah | jadi
p{Ayn(AYn(S), n{A)-nya | dan n(S)-nya 2 jadi peluang
terambilnya kantong A atau B adalah ¥2"

IM2P009 : “Terus!™
IM2W309 . “Peluang terambilnya paling sedikit 2 permata kuning

vang diambil dari kantong A atau B = peluang terambilnya
kotak x (peluang terambilnya paling sedikit 2 permata
kuning pada kotak A + peluang teramhilnya paling sedikit
2 permata kuning pada kotak B) — 42 ( 155/455 + 110/455)
=14 x 205/445 . Maka peluang terambiinya paling sedikat
2 permata kuning pada kotak yang terptlih adalah 53/182.”
Dari paparan data hasil wawancara untuk penyelesaian masalah 2,
S1 menceritakan bagaimana cara menyimpulkan hasil sclesaian masalah
yang diherikan (IM2W0309).
¢) Validasi data penelitian
Dalam penelitian ini vaiidasi data dilakukan dengan cara atau
teknik triangulasi waktu. Oleh karcna itu, untuk meinperoleh data
penelitian yang valid, maka pcneliti membanding hasil wawaneara
masalah 1 dengan hasil wawancara masalah 2. Berdasarkan hasil

pemaknaan terhadap data wawancara masalah 1 dan 2, maka dipcroleh

hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.13

Pcrbandingan Data Wawancara Berdasarkan Masalah 1 dan 2 Berpikir
Kritis Aspek inference Subjek Perempuan (S2)

Kode Data hasil wawancara Data hasil wawancara
berdasarkan masalah 1 berdasarkan masalah 2
Il S2 menceritakan bagaimana S2  menceritakan bagaimana
cara mengambil kestmpulan cara  menyimpulkan  hasil
penyelesaian masalah yang selesaian masalah yang
diberikan (IMIWQ17). diberikan (IM2W009).
12 - -

data wawancara masalah 2, 81 konsisten memberikan informasi berpikir

kritis aspek inference. Olch karena itu, data penelitian merupakan data

Berdasarkan hasil perbandingan data wawancara masalah 1 dan

yany valid.
d) Penyimpulan proses berpikir kritis aspek inference

Mecrujuk pada hasil

distmpulkan bahwa S2 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek inference

saat menyelesaikan masalah peluang dengan cara membuat kesimpulan

yang logis.

Berpikir Kritis Aspek Situation (S)

a) Paparan data masalahi

SM1PO10 : ~Oke, bisu dilanjutkan ceritanya. Namun, saya mau
menanyakan kenapa kasusnya hanya ada 377

SMIWO0L0  : *Maksudnya pak...?”

SMIP011] - “Untuk mengambhil 3 kelercng pada kotak A paling sedikit
2 merah, ada 3 kusus yang mungkin kan?

SMIWO11  * lya pak, kan kalau paling sedikit 2 merah maka salah
satunya bisa kuning atau hijau”

SM1P012 : “Bisa juga 2 kuning atau lebih, mbak?”
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SMIWO012  : “Tidak bisa pak, karena yang mau diambil 3. Kalau 2
merah dan 2 kuning berarti yang tcrambil 4 kelereng, ini
tidak bisa.”

Dari paparan data hasil wawancara S2 saat menyelesaikan
masalah 1, S2 melakukan berpikir kritis aspek situation. Hal ini
ditunjukkan bahwa apa yang dipikirkan dan dikerjakan secara sadar
menggunakan informasi yang ada dalam soal. Informasi-informasi
tersebut scsuai dengan permasalahan yang ada (SM1WO011) dan

(SMI1WO012),

b} Paparan data masalah 2

SM2P005 . "Kenapa kok ditambahkan?”

SM2W005  : ~Kan tadi suya mengueapkan 2 kuning dan 1 merah atau 2
kuning dan 1 hijau . Kata dan dalam matematika itu
diartikan dengan perkalian sedangkan kata atau diartikan
dengan penjumlahan™

SM2P006 : "Kalau 1 kuning yang terambil dan 2 yang lainnya 77
SM2W006  : ~Tidak bolch karena yang diminta pada soal adalah

terambilnya paling scdikit 2 permata kuning, kalau 1 tidak
termasuk dalam sampelnya.”
SM2P007 : "Kalau 4 permata kuning masuk 77
SM2W007 @ ~Kalau 4 masuk tapi yang diambil hanya 3
Mcrujuk pada  paparan  data  hasil wawancara ketika S2
menyelesaikan masalah 2, 82 melakukan berpikir kritis aspek situation.
Hal ini ditunjukkan dengan informasi-informasi yang digunakan dalam

menyclesaikan masalah merupakan informasi yang sesuai dengan kontek

soal yang diberikan (SM2W005), (SM2W006) dan (SM2W007).

¢} Validasi data penelitian
Dalam penelitian ini validasi data dilakukan dengan cara atau
teknik triangulasi waktu. Olch karena itu, untuk memperoleh data
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penelitian yang valid, maka pencliti membanding hasil wawancara
masalah 1 dengan hasil wawancara masalah 2. Berdasarkan hasil
pemaknaan terhadap data wawancara masalah 1 dan 2, maka diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 4.14

Perbandingan Data Wawancara Berdasarkan Masalah 1 dan 2 Berpikir
Kritis Aspek Situation Subjek Perempuan (S2)

Kode Data hasil wawancara Data hasil wawancara
berdasarkan masalah 1 berdasarkan masalah 2

S1 82 melakukan berpikir kritis | S2 melakukan berpikir kritis
aspek situation. Hal ini aspek sifuation. Hal 1ni
ditunjukkan bahwa apa yang | ditunjukkan dengan informasi-
dipikirkan dan dikerjakan informasi yang digunakan
secara sadar menggunakan | dalam menyelesaikan masalah
informasi yang ada dalam merupakan informasi yang
soal. Informasi-tnformast scsual dengan kontek soal yang
tersebut sesuat dengan diberikan (SM2W005),
permasalahan yang ada (SM2W006) dan (SM2W007).

g (SMIWO1 1) dan (SMIW012).

Berdasarkan hasil perbandingan data wawancara masalah 1 dan
data wawancara masalah 2, S2 konsisten memberikan informasi berpikir
kritis aspek situation. Oleh karena itu, data penelitian mevupakan data
yang vaid.

d) Penyrmpulan proses berpikir aspek situation

Merujuk pada hasil validasi data penelitian di atas, maka
disimpulkan bahwa S2 melakukan aktivitas berpikir kritis aspck situation
saat menyelesaikan masalah peluang dengan cara menggunakan informasi-

informasi yang scsuai dengan masalah yang ada.
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5)  Berpikir Kritis Aspek Clarity (C)

a) Paparan data masalah |

CMI1PO11 : “Untuk mengambil 3 kelereng pada kotak A paling sedikit
2 merah, ada 3 kasus yang mungkin kan?

CMIWO011  “ Iya pak, kan kalau paling sedikit 2 merah maka salah
satunya bisa kuning atau hijau”

CMIP0O12  : “Bisa juga 2 kuning atau lcbih, mbak?”

CMIWO012  :*Tidak bisa pak, karena yang mau diambil 3. Kalau 2
merah dan 2 kuning berarti yang terambil 4 kelereng, ini
tidak bisa.”

Berdasarkan  paparan  data  hasil  wawancara  ketika  S2
menyclesaikan masalah 1, maka diperolch informasi bahwa S2  saat
menyelesatkan masalah melakukan aktivitas berpikir kritis aspek cfarity.
Hal ini ditunjukkan oleh S2 dengan cara menjelaskan pengertian istilah-

istilah penting atau simbol yang digunakan dalam soal (CMILOI11), dan

(CMILO12).

b) Paparan data masalah 2

CM2P006 : "Kalau | kuning yang terambil dan 2 yang lainnya 7™

CM2W006  : ~Tidak bolch karena yang diminta pada soal adalah
terambilnya paling sedikit 2 permata kuning, kalau 1 tidak
termasuk dalam sampelnya.”

CM2P00O7 : *Kalau 4 permata kuning masuk 77

CM2W007  : ~Kalau 4 masuk tapi yang diambil hanya 3

Mengacu pada paparan data hasil wawancara penyelesaian tmasalah
2, 82 melakukan aktivitas berpikir kitis aspek clarity. Hal mi terlihat

bahwa S2 menjclaskan istilah-istilah yang digunakan dalam soal

(CM2L006) dan (CM2L007),
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c) Validasi data penelitian

Dalam pcnelitian ini validasi data dilakukan dengan cara atau
teknik trrangulasi waktu. Oleh karena itu, untuk memperoleh data
penelitian yang wvalid, maka peneliti membanding hasil wawancara
masalah 1 dengan hasi! wawancara masalah 2. Berdasarkan hasil
pemaknaan terhadap data wawancara masalah 1 dan 2, maka diperoleh
hastl sebagat berikut:

Tabel 4.15

Perbandingan Data Wawancara Berdasarkan Masaiah 1 dan 2 Berpikir
Kritis Aspek Clarity Subjek Perempuan (52)

"Kode|  Data hasil wawancara Data hasil wawancara ]
N berdasarkan masalah 1 berdasarkan masalah2 |
Cl S2 saat menyelesaikan S2 melakukan aktivitas
masalah melakukan aktivitas | berpikir knitis aspek clarity.
' berpikir kritis aspek cfarity. Hal ini terlibat bahwa 82
Hal ini ditunjukkan olch 82 menjelaskan istilah-istilah
dengan cara menjelaskan yang digunakan dalam soal
pengertian istilah-istilah (CM2W006) dan (CM2W0U7).
penting atau simbel yang
digunakan dalam soal
(CMIWOLL), dan
L (CMIWO012). B

Berdasarkan hasil perbandingan data wawancara masalati @ dan
data wawancara masalah 2, S1 konsisten memberikan informasi berpikir
kritis aspek clarity. Oleh karena itu, data penelitian merupakan data yang
valid.

d) Penyimpulan berpikir kritis S2 pada aspek clarity
Merujuk pada hasil validasi data penelittan di atas, maka

distmpulkan bahwa S2 mclakukan aktivitas berpikir kritis aspek clarity
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saat menyelesatkan masalah peluang dengan cara memberikan penjelasan

atau pengertian pada istilah istilah yang digunakan dalam soal.

6)  Berpikir Kritis Aspck Overview (O)

a) Paparan data masalah 1

OMI1P019  : “Kalau begitu, tadi setelah menyelesaikan soal, masih ada
waktu, apa yang kamu pikirkan dan lakukan?”

OMIWO0I9  : “Tadi, setelah selesai diperolch selesain, saya scmpat
mengoreks: pekerjaan saya. Saya cermati lagi pekerjaan
saya dari yang diketahui, langkah demi langkah pekerjaan
saya hingga saya yakin bahwa jawaban akhir yang
diperoleh adalah selesaian masalah ini.”

OMI1P0O20  : “Hanya im yang dipikirkan untuk menyelesaikan masalah
10ni?”

OMIWO020  riya sementara hanya itu pak....”

Berdasarkan papavan data hasil wawancara terhadap 52 saat
menyelcsaikan masalah 1, S2 melakukan berpikir kritis aspek overview.
Hal ini ditunjukkan oleh S2 dengan cara mengeeck hasil pekerjaannya
mulai  dari awal setahap demi setahap hingga selesaian  didapat

(OMIW019),

b) Paparan data masalah 2

OM2P012 : “Tadi setelah menyelesaikan, kan masih ada waktu, apa
vang kamu lakukan 77

OM2W012  : “Mencocokkan kembali angka-angka yang di dalam soal
dan mengoreksi kembali takut ada kesalahan.”

OM2P013 : “Hanya ini yang dipikirkan untuk menyelesaikan masalah
ni?”’

OM2W013  :“Sebenarnya ada lagi tapi hanya awalnya saja yang sama.”

OM2P014  : “Coba caranya bagaimana ?”°

OM2W014  : “Di kantong A ada 4 permata merah, 6 kuning, dan 5
hijau. Yang diminta terambilnya paling sedikit 2 kuning
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kan bisa juga 3 permata kuning. kalau 2 permata kuning
jadi 2 k dikalikan dengan 1 merah atau 2 k dikalikan 1 h
kalau yang int langsung 3k jadi kombinasinya™

: “Selain sepertt itu ada lagi 77

: “Tidak ada.”

M2P15
M2W15

Merujuk pada paparan data hasil wawancara terhadap S2 saat
menyelesaikan masalah 2, S2 melakukan berpikir kritis aspek overview,
Hal ini ditunjukkan oleh 82 dengan cara mengecek hasil pekerjaannya
mulai  dari  awal selesalan  didapat

setahap demi setahap hingga

(OM2W(312), dan (OM2W014),

f) Validasi data penelitian
Dalam penelitian ini validast data dilakukan dengan cara atau
teknik triangulasi wakiu. Oleh karcna itu, untuk memperoleh data
penchitian yang valid, maka peneliti membanding hasil  wawancira
masalah 1 dengan hasil wawancara masalah 2. Berdasarkan  hasil
pemaknaan terhadap data wawancara masalah 1 dan 2. maka diperclch
hastl scbagai berikut:
Tabel 4.16

Perbandingan Data Wawancara Berdasarkan Masalah 1 dan 2 Berpiki:
Kritis Aspck Overview Subjek Perempuan (52)

r-Kodc Data hasil wawancara

berdasarkan masalah 1

Data hasil wawancara B
berdasarkan masalah 2

01

S2 melakukan berpikir kritis
aspek overview. Hal ini
ditunjukkan oleh S2 dengan
cara mengecek hasil
pekerjaannya mulai dari awal
setahap demi setahap hingga
selesaian didapat
(OMIW019).

§2 melakukan berpikir kritis
aspek overview. Hal ini
ditunjukkan olch S2 dengan
cara mengecek hasil
pekerjaannya mulai dart awal
sctahap demi setahap hingga
selesaian didapat OM2W012),
dan (OM2W014).
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Berdasarkan hasil perbandingan data wawancara masalah 1 dan
data wawancara masalah 2, S2 konsisten memberikan informasi berpikir
kritis aspek overview. Oleh karena itu, data penelitian merupakan data
yang valid.

g) Penyimpulan berpikir kritis S2 pada aspek overview

Merujuk pada hasil wvalidasi data penelitian di atas, maka
disimpulkan bahwa S2 melakukan aktivitas berpikir kritis aspck overview
saat menyelesaitkan masalah peluang dengan cara mengecck hasil
pekerjaannya mulai dari awal setahap demi sctahap hingga selesaian

didapat.
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c. Perbandingan Berpikir Kritis Subjek Laki-Laki dan Subjek Perecmpuan dalam Menyclesaikan Masalah Peluang

Berdasarkan uraian di atas, perbandingan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah peluang antara subjek laki-laki dan

subjek perempuan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.17

Perbandingan Berpikir Kritis Subjck Laki-Laki dan Subjek Percrnpuan dalam Menyclesaikan Masalah Peluang

Kriteria berpikir kritis

Subjek Laki-Laki (S1)

Subjek Perempuan (82)

Focus (fokus)

S1 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek fokus saat
mecnyelesaikan masalah peluang dengan cara
menentukan apa vang diketahui dart masalah yang
diberikan. Kemudian, menentukan masalah yang harus
diselesatkan atau vang ditanyakan.

Jfokus saat menyelesaikan masalah peluang

82 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek

dengan cara menentukan apa vang diketahui
dart masalah yang diberikan. Kemudian,
menentukan masalah yang harus disclesatkan
atau yang ditanyakan.

Reason (alasan)

S1 melakukan aktiviias berpikir kritis aspek reason saat
menyelcsaikan masalah peluang dengan cara
menychutkan bahwa untuk menyclesaikan masalah akan
menggunakan-aturan kombinasi. Disamping itu, S|
memberikan alasan yvang logis saat menyelesaikan

| masalah dart suatu langkah ke langkah herikutnya.

| menyelesaikan masalah langkah pertama
: menentukan berapa banyaknya kejadian.,

i logis saat menyelesaikan masalah dari suatu

S2 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek
reason saat menyelesaikan masalah peluang
dengan cara menyebutkan bahwa untuk

menentukan ruang sampel. Setelah itu

Disamping itu, S2 memberikan alasan yang

{angkah ke langkah berikutnya. ]
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Inference (kesimpulan)

S1 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek infercnce
saat menyelesatkan masalah peluang dengan cara
membuat kesimpulan yang logis dan memiliki cara lain
untuk menyelesaikan masalah.

| $2 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek

inference saat menyelesaikan masalah peluang
dengan cara membuat kesimpulan yang logis.

Situation (situasi)

S1 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek siruation
saat menyelesaikan masalah peluang dengan cara
menggunakan informasi-informasi yang sesuai dengan
masalah yang ada.

S2 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek
situation saat menyelesaikan masalah peluang
dengan cara menggunakan infonmasi-informasi

| yang sesuat dengan masalah yang ada.

Clarity (kejelasan)

S1 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek clariry saat
menyelesaikan masalah peluang dengan cara
memberikan penjelasan atau pengertian pada istilah
istilah yang digunakan dalam soal.

S2 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek
clarity saat menyelesaikan masalah peluang
dengan cara membenkan penjelasan atau
pengertian pada istilah istilah vang digunakan
dalam soal.

Overview (meninjau
kembali)

S1 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek overiew

saat menyvelesaikan rasalah peluang dengan cara
mengececk hasil pekerjaannya mulat dart awal sctahap
demi setahap hingga sclesaian didapat.

S2 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek

- overview saat menyelesaikan masalah peluang

dengan cara mengecek hasil pekerjaannya
mulai dari awal sctahap demi setahap hingga
sclesaian didapat.
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C. Pembahasan

1. Berpikir Kritis Subjek Laki-Laki dalam Menyelesaikan Masalah
Peluang

Respon berpikir kritis subjek penelitian dengan jenis kelamin laki-
laki (S1) ketika menyelesatkan masalab peluang ditunjukkan dengan cara
menentukan apa yang diketahui dari masalah yang diberikan. Kemudian,
menentukan masalah yang harus diselesatkan atau yang ditanyakan. Respon ini
menunjukkan bahwa subjek laki-laki mclakukan berpikir kritis aspek fokus.
Temuan di atas sejalan dengan hasil penelitian Firdaus (2014) yang menyatakan
babwa pada kriteria focus, subjek laki-laki menentukan pokok permasalahan
dengan mengacu pada apa vang dikctahui dan ditanyakan pada soal.

Respon vang lain adalah S1 berpendapat untuk menyelesaikan
masalab peluang akan menggunakan aturan kombinasi. Dan setiap langkab
penyelesaian S1 memberikan alasan yang logis. Dua indikator int menjadi bukti
bahwa S1 berpikir kritis untuk aspek reason. Disamping itu, S1 melakukan
berpikir kritis aspek inference saat menyelesaikan masalah peluang dengan cara
membuat kesimpulan yang logis dan memiliki cara lain untuk menyclesaikan
masalah.

Ketika menyelesatkan  masalah, S1 mengpgunakan informasi-
informasi yang sesuai dengan masalah yang ada. Informasi yang ada pada soal
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Dengan kata lain, S1 melakukan
aktivitas berpikir kritis aspek situation saat menyelesaikan masalah peluang.
Bebcrapa informasi maupun istitah dalam soal juga dapat dijelaskan oleh S1. Jadi,
selain melakukan aktivitas berpikir kritis aspek sifuation juga melakukan aktivitas

berpikir kritis aspek clarity.
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Respon yang lain menunjukkan bahwa S1 melakukan aktivitas
berpikir kritis aspek overview saat menyclesaikan masalah peluang. Hal ini
ditunjukkan saat masalah sudah mendapat selesaian, namun S1 masih melakukan
pengecekan atau memeriksa hasil pekerjaannya. S1 memeriksa pekerjaanya mulai
dari awal setahap demi setahap hingga selesaian didapat. Temuan ini sedikit
berbeda dengan hasil penelitian Firdaus (2014) yang menunjukkan pada aspek
atau kriterta overview, subjek penelitian laki-laki hanya mengecek hasil akhirnya
saja. Pemeriksaan hasil penyelesaian masalah tidak dilakukan dari awal pekerjaan,
kemudian ketahap berikutnya hingga akhir selesaian.

2. Berpikir Kritis Subjek Perempuan dalam Menyelesaikan Masalah
Peluang

Ketika menyelesatkan masalah peluang, subjek perempuan (82)
memberikan respon yang menunjukkan bahwa S2 melakukan aktivitas berpikir
kritis aspek fokus. Hal im ditandai dengan cara mencntukan apa yang diketahui
dan vang ditanyakan dari masalah yang diberikan, Temuan ini sejalan dengan
hasil penilitian Firdaus (2014), yang menjelaskan bahwa subjek penelitian
percmpuan menentukan pokok permasalaban dengan mengacu pada apa yang
dikctahui dan  ditanyakan pada scal.  Selan itu, S2 menjelaskan untuk
menyelesaikan masalah peluang yang diterima, maka terlebih dahulu harus
ditentukan ruang sampelnya. Ketika menyelcsaikan masalah, S2 membhcrikan
alasan setiap pekerjaannya dari satu langkah kelangkah berikutnya secara logis.
Respon tersebut memberi petunjuk bahwa S2 melakukan aktivitas berpikir kritis
aspck reason.

Selain hal di atas, respon S2 ketika menyelesaikan masalah

peluang adalah mampu melakukan penalaran atau penarikan kesimpulan secara
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logis. Hal ini menunjukkan bahwa respon S2 menunjukkan aktivitas berpikir kritis
aspek inference saat menyclesaikan masalah peluang. Temuan ini serupa dengan
hasil penelitian yang dilakukan Firdaus (2014) yang menyatakan bahwa subjck
membertkan alasan pada proses penarikan kesimpulan,

informasi-informasi yang ada dalam soal dimanfaatkan oleh S2
saat menyelesaikan masalah. Aktivitas S2 ini memberikan informasi bahwa saat
menyelesaikan masalah, S2 melakukan aktivitas berpikir kritis aspek situation.
Sefain mengunakan informasi yang ada, 82 mcmiliki kemampuan menjelaskan
pengertian istilah atau kata kunci yang ada dalam soal. Kemampuan ini
menunjukkan  bahwa S2  melakukan aktivitas berpikir kritis clerity  saat
menyelesaikan masalah peluang.

Selain respon di atas, respon yang lain vaitu ketika menyelesaikan
masalah pcluang 82 mengeeek hasil pekerjaannya mulai dari awal setahap demi
sctahap hingga sclesaian didapat. Pckerjaan yang sudah dilakukannya diperiksa
kembahi. Aktivitas S2 ini menunjukkan berpikir kritis aspck overview.

3. Perbedaan dan Persamaan Berpikir Kritis Subjek Laki-Laki (S1) dan
Subjek Perempusan (S2) dalain Menyelesaikan Masalah Peluang

Berdasarkan uraian di atas, nampak bahwa berpikir kritis subjek
laki-laki dan perempuan memiliki banyak kesamaan. Sedangkan perbedaannya
sangat sedikit, bahkan hisa dikatakan tidak memiliki perbedaan berpikir kritis
dalam menyclesaikan masalah peluang. Persamaan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah peluang antara suhjek laki-laki dan perempuan ada di
semua aspek. Yaitu, mulai aspek focus, reason, inference, situation, clarity dan

overview. Sedangkan yang membedakan hanya pada aspek Inference. Bedanya
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yaitu, subjek laki-laki memiliki cara lain untuk menyelesaikan masalah peluang.
Scdangkan subjek perempuan tidak memiliki cara / altemnatif lain untuk
menyelesaikan masalah peluang.

Hasil penelitian ini memiliki banyak kesamaan dengan hasil
pentlitian Firdaus (2014). Bedanya, pada saat respon subjek laki-laki untuk
kriterta overview, subjek penelitian yang dilakukan oleh Firdaus tidak melakukan
pemcriksaan menyeluruh, hanya memcriksa bagian akhir selesaian masalah.
Sementara pada penelitian ini, subjek laki-laki melakukan pemeriksaaan
menyeluruh, Dan secara umurmn penelitian ini juga memiltki kesamaan dengan
hasil penelitian vang  dilakukan oleh Rohmatin (2012) walaupun subjek

penclitannya memiliki karakteristik yang berbeda.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hastl analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka

kesimpulan hasil penelitian ini sebagai berikut.

1. Profil berpikir kritis subjek laki-laki dalam mcnyelesaikan masalah peluang
ditunjukkan dengan cara menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan
dari masalah yang diberikan. Respon ini menunjukkan bahwa suhjek laki-
laki melakukan berpikir kritis aspek fokus. Untuk aspek reason ditunjukkan
dengan cara memberikan alusan yang logis bagaimana cara menyelesaikan
dan langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan masalab.
Penarikan kesimpulan yang logis dan memiliki alternatif penyelesaian yang
lain menunjukkan subjek melakukan berpikir kritis untuk aspek inference.
Selain itu, subjek menggunakan informasi yang sesuai dengan soal yang
diberikan dan mampu menjelaskan istiluh-istilah dalam soal dengan
demikian subjek melakukan berpikir kritis aspek situation dan clarity.
Adapun aspek overview ditunjukkan dengan cara memeriksa kembali
pekerjaannya mulai dari awal setahap demi setahap hingga selesaian
didapat.

2. Profil berpikir kritis subjek perempuan dalam menyclesaikan masalah
peluang ditunjukkan ketika menghadipi masalah peluang terlebih dahulu
menentukan masalah yang diketahui dan yang ditanyakan. Dua indikator ini

menandakan bahwa subjek perempuan melakukan aktivitas berpikir kritis
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aspek jfokus. Respon yang lain yaitu memberikan alasan yang logis cara
menyelesaikan masalah dan kemampuan memberikan alasan setiap langkah-
langkah yang diambil untuk menyelesaikan masalah serta kemampuan
melakukan penalaran yang logis untuk membuat suatu kesimpulan
menunjukkan subjek melakukan aktivitas berpikir kritis untuk aspek reason
dan inference. Untuk aspek situation dan clarity ditunjukkan dengan
menggunakan informasi yang ada untuk menyelesatkan mmasalah dan
membernkan penjelasan dengan baik beberapa istilah yang ada pada soal.
Sedangkan untuk aspck overview, subjck mengecek hasil pekerjaannya

mulai dari awal setahap demi sctahap hingga selesaian akhir.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka disarankan hai-hal
sebagai berikut.

1. Bagi gur, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan pertumbangan membuat
rencana pembelajaran matematika, khususnya materi peluang. Dalam
perencanaan  pembelajaran,  hendakinya  siswa  diberi  ruang  untuk
membiasakan diri berpikir kritis ketika menyelesatkan masalah.

2. Untuk penclitian lanjutan, hasi} penelitian ini bisa dikembangkan dengan
variasi subjek. Subjek penelitian bisa dilakukan dengan tinjauan gaya

berpikir, gaya belajar dan kemampuan matematika.
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Lampiran Bl: Tugas Penyelesaian Masalah Peluang

TUGAS PENYELESAIKAN MASALAH PELUANG
B 1.1 Tugas Pemecahan Masalah 1
Petunjuk:

a. Tulislah nama, kelas, sekolah, dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar
jawaban yang tersedia.
b. Bacalah soal dengan cermat dan teliti.

Kerjakanlah soal berikut dengan benar!

SOAL
TUGAS PENYELESAIAN MASALAH 1.
Kotak A terisi 3 kelereng merah, 4 kelereng kuning dan 5 kelereng hijuu.-.
Kotak B tcrist 4 kelereng merah, 5 kelereng kuning dan 3 kelereng hijau.
Jika Heni memilih kotak sceara acak dan kemudian mengambil 3 kelereng
sekaligus dari kotak terpilih secara random puly, tentukan peluang

kelereng yang terambil paling sedikit 2 kelereng merah !
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B.1.2 Tugas Pemecahan Masalah 2
Petunjuk:

a. Tulislah nama, kelas, sekolah, dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar
jawaban yang tersedia,
b. Bacalah soal dengan cermat dan teliti.

Kerjakanlah soal berikut dengan benar!

SOAL
TUGAS PENYELESAIAN MASALAH 2.
Kantong kulit A terisi 4 perimata merah, 6 permata kuning dan 5 permata hijau.
Kantong kulit B terisi 6 permata merah, 5 permata kuning dan 4 permata hijau.
Jika Chika memiiil kantong kulit secara acak dan kemudian mengambil 3 permata
sekaligus dari kantong kulit terpilih sccara random pula, tentukan peluang permata

yang terambi! paling sedikit 2 permata kuning !
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Lampiran B2.1: Validasi Isi Soal Tugas Penyelesaian Masalah Peluang

LEMBAR VALIDASI AHLI

TERHADAP INSTRUMEN MASALAH PELUANG TPM 1
Nama validator-1
Keahlian
Unit Kerja
Instrumen ini digunakan sebagai sarana untuk memberikan stimulus pada subjek penclitian. Harapannya, jika sudah diberikan pada subjek
penelitian, subjek memberi respon untuk menyelesaikan masalah PELUANG. Sehingga dari respon tersebut, bagaimana profil berpikir
krtis (dengan mengpgunakan kriteria FRISCO) subjck penclitian saat menyclesaikan masalah PELUANG akan ditangkap melaluj
wawancara dan analisis dokumen hasil pekerjaan subjek. Yang pada gilirannyva, data tersebut akan dipelajari dan dianalisis sesuai dengan

tujuan penelitian.

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Bapak/lbu, berilah tanda cek (¥) pada kotak vang tersedia, yaitu § = setuju, KS = kurang setuju, dan TS =
Tidak setuju.

2. Jika ada hal-hal yang perlu dikomentari, mohon komentar dituliskan pada bagian komentar/saran di lembar yang tersedia.
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Matert ] Isi materi sesuai dengan tingkat kelas yang digunakan
2 Maksud soal cukup jelas
Konstruksi | 3 Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata tanya
atau perintah yang menurtut jawaban uraian
4 Informasi yang diberikan menggambarkan situasi yang
mudah dimengerti/ dibanyangkan siswa
5 Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang
sedcrhana, komunikatif, dan mudah dipahami siswa
Bahasa _ ,
6 Rumusan butir soal menggunakan bahasa indonesia
yang baik dan benar
7 Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran
ganda
Kesimpulan

4334 pdf
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Keterangan:

Untuk baris kesimpulan, skor, skor total mohon tidak diist.

Kriteria:

—

Layak digunakan (LD) jika, skor tota. pada masing-masing butir soal lebth dari atau sama dengan 17.

o

Layak digunakan dengan perbaikan (LLCP) jika , skor total pada masing-masing butir soal {ebih dari atau sama dengan 11 dan
kurang dari 17.

Ll

Tidak layak digunakan (TLD) jika, skor total pada masing-masing butir soal kurang dari 11.

Komentar/ Saran:

................................................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................................................

Surabaya,

Validator

................................
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Lampiran B2.2: Validasi Isi Seoal Tugas Penyelesaian Masalah Peluang

LEMBAR VALIDASI AHLI

TERHADAP INSTRUMEN MASALAH PELUANG TPM 2
Nama validator-1
Keahlian
Unmit Kenja
Instrumen ini digunakan sebagai sarana untuk memberikan stimulus pada subjek penclitian. Harapannya, jika sudah diberikan pada subjek
penelitian, subjek memberi respon untuk menyelesaikan masalah PELUANG. Schingga dari respon tersebut, bagaimana profil berpikir
krtis (dengan menggunakan kriteria FRISCO) subjek penclitian saat menyclesaitkan masalah PELUANG akan ditangkap melalui
wawancara dan analisis dokumen hasil pekerjaan subjek. Yang pada gilirannya, data tersebut akan dipelajari dan dianalisis sesuat dengan

tujuan penelitian.

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu. berilah tanda cek (V) pada kotak yang tersedia, yaitu S = setuju, KS = kurang setuju, dan TS =
Tidak setuju.

2. Jika ada hal-hal yang perlu dikomentari. mohon komentar dituliskan pada bagian komentar/saran di lembar yang tersedia.
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mllan Kriteria Penilaian S 5
Materi Isi materi sesuai dengan tingkat kelas yang digunakan
Maksud soal cukup jelas
Konstruksi Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata tanya
atan perintah yang menuntut jawaban uraian
Informasi vang diberikan menggambarkan situasi yang
mudah dimengerti/ dibanyangkan siswa
Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami siswa
Bahasa — . .
Rumusan butir soal menggunakan bahusa mdonesia
vang baik dan benar
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran
ganda
Kesimpulan

“p5f-pot
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Keterangan:
Untuk baris kesimpulan, skor, skor total mohon tidak diisi.
Kriterta:
1. Layak digunakan {LD) jika, skor total pada masing-masing butir soal lebih dari atau sama dengan 17.
2. Layak digunakan dengan perbaikan (LDP) jika , skor total pada masing-masing butir soal lebih dari atau sama dengan 11
dan kurang dari 17.
3. Tidak layak digunakan (TLD) jika, skor total pada masing-masing butir soal kurang dari 11.

Komentar/ Saran;

...............................................................................................................................................................................

..............................................................................................................................................................................

Surabaya,

Validator
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Lampiran B3.1: Validasi Isi Soal Tugas Penyelesatan Masalah Peluang

LEMBAR VALIDASI AIILI

TERHADAP INSTRUMEN MASALAH PELUANG TPM 1
Nama validator-2
Keahlian
Unit Kerja
Instrumen ini digunakan sebagai sarana untuk membenkan stimulus pada subjek penelitian. Harapannya, jika sudah diberikan pada subjek
penelitian, subjck memberi respon untuk menyclesaikan masalah PELUANG. Sehingga dari respon tersebut, bagaimana profil berpikir
kritis (dengan menggunakan kriteria FRISCO) subjek penclitian saat menyeclesaikan masalah PELUANG akan ditangkap melalui
wawancara dan analisis dokumen hasil pekerjaan subjck. Yang pada gilirannya. data tersebut akan dipelajari dan dianalisis sesuai dengan

tujuan penelitian.

Petunjuk:
|. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda cek (V) pada kotak yang tersedia, yaitu S = setuju, KS = kurang setuju,

dan TS = Tidak setuju.

o}

Jika ada hal-hal yang periu dikomentari, mohon komentar dituliskan pada bagian komentar/saran di lembar yang

terscedia.
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- Tinjauai:

Kriteria Penilaian . e

. Bkala Penilatan

Matert

Isi materi sesuai dengan tingkat kelas yang digunakan

Maksud soal cukup jelas

Konstruksi Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata tanya
atau perintah yvang menuntut jawaban urajan
Informasi yang diberikan menggambarkan situasi yang
mudah dimengerti/ dibanvangkan siswa
Rumusan butir scal menggunakan bahasa  vang
sederhana, komunikatif, dan mudah dipaham? siswa

Bahasa _ _ _

Rumusan butir saal menggunakan bahasa indonesia
yang baik dan benar
Kalimat yang digunakan tidak mentmbulkan penafstran
‘ganda .

Kesimpulan

4551
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Keterangan:

Untuk baris kesimpulan, skor, skor total mohon tidak diisi.
Kriteria:
1. Layak digunakan (LD) jika, skor total pada masing-masing butir soal lebih dart atau sama dengan 17.
2. Layak digunakan dengan perbaikan (LDP} jika , skor total pada masing-masing butir soal lebih dari atau sama dengan 11

dan kurang dart 17.

3. Tidak layak digunakan (TLD) jika, skor total pada masing-masing butir soal kurang dari 11.

Komentar/ Saran:

Surabaya,

Validator
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Lampiran B3.2: Validasi Isi Soal Tugas Penyclesaian Masalabh Pcluang

LEMBAR VALIDASI AHLI

TERHADAP INSTRUMEN MASALAH PELUANG TPM 2
Nama validator-2
Keahlian
Unit Kerja
Instrumen ini digunakan sebagai sarana untuk memberikan stimujus pada subjck penelitian. Harapannya, jika sudah diberikan pada subjek
penelitian, subjeck memberi respon untuk menyelesaikan masalah PELUANG. Sehingga dari respon tersebut, bagaimana profil berpikir
kritis (dengan menggunakan kriteria FRISCO) subjek penelitian saat menyclesaikan masalsh PELUANG akan ditangkap melalui
wawancara dan analisis dokumen hasil pekerjaan subjek. Yang pada gilitannya, data tersebut akan dipelajari dan dianalisis sesuai dengan

tujuan penelitian.

Petunjuk:
I.  Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda cek (V) pada kotak vang tersedia, yaitu S = setuju, KS = kurang setuju,
dan TS = Tidak setuju.

2. Iika ada hal-hal yang perlu dikomentari, mohon komentar dituliskan pada bagian komentar/saran di lembar yang tersedia.
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Kriteria Penilaian

fsi materi sesuai dengan tingkat kelas vang digunakan

2 Maksud soal cukup jelas
Konstruks: [ 3 Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata tanya
atau perintah yang menuntut jawaban uraian
4 Informasi yang diberikan menggambarkan situast yang
mudah dimengerti/ dibanvangkan siswa
5 Rumusan butir soal menggunakan bhahasa yang
sederhana, komuntkatit, dan mudah dipahami siswa
Bahasa ‘
6 Rumusan butir scal menggunakan bahasa indoncsia
yang baik dan benar
7 Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran
ganda
Kesimpulan

4pgrat.pdf
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Keterangan:

Untuk bans kesimpulan, skor, skor total mohon tidak diisi.
Kriteria:
1. Layak digunakan (LD) jika. skor total pada masing-masing butir soal lehih dari atau sama dengan 17.
2. Layak digunakan dengan perbaikan ([.LDP} jika . skor total pada masing-masing butir soal lebth dari atau sama dengan 11

dan kurang dari 17.

3. Tidak layak digunakan {TLD) jiks, skor total pada masing-masing butir soal kurang dari 11.

Komentar/ Saran:

.................................................................................................................................................................................

Surabaya,
Validator
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LAMPIRAN D:

PEDONAN DAN TRANSKRIP WAWANCARA
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Lampiran D1: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A.Tujuan Wawancara
Wawancara ini bertujuan untuk mengungkap “Profil Berpikir Kritis Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah PELUANG ™,

B. Mctode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur
berbasis tugas, dengan ketentuan:

1. Pertanyaan yang diberikan sesuai dengan kondisi pemecahan masalah yang
dilakukan subjek penelitian;

2. Untuk masing-masing subjck penelitian, pertanyaan yang diberikan tidak harus
menggunakan kalunat yang sama, akan tetapi inti pertanyaannya sama

3. Jika subjek penelitian tidak/kurang memahami pertanyaan yang diajukan, maka
akan digunakan kalimat lain yang lcbih sederhana untuk memperjelas
pertanyaan.

C. Petunjuk Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilaksanakan dengan cara;

1. Subjek penelitian diberikan masalah Peluang;

2. Wawancara dibagi menjadi dua bagian, Bagian pertama, pemberian pertanyaan
(Wawancora) dimulai sctelah subjek membaca masalah Peluang. Bagian kedua,
wawancara dilakukan setelah subjck menyelesaikan masalah,

3. Wawancara dilakukan sclama subjek melakukan penyelesaian masalah
Peluang.

D. Pertanyaan Pclaksanaan Wawancara

Pertanyaan pelaksanaan wawancara secara umum sebagai berikut:

1. Setelah membaca soal/ masalah, apakah kamu paham maksud dari masalah

ni?
2. Apa yang kamu pikirkan tentang masalah ini?
3. Apa yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan masalah ini?
4. Bagaimana langkah-langkah menyelesaikan masalah ini?
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5. lika masih ada waktu atau kesempatan apa yang kamu pikirkan dan dilakukan,

sebclum pekerjaanmu dikumpulkan?
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Lampiran D2: Trankrip Wawancana dengan S1 masalah 1

MIP0OO1L:
ML1001:
MIP002:

MI1LOO2:
MIP003;

M1L003:
MIP004;
M1LO04:

MI1P00S:
MILOO0S:

MIPOO6:
MILOOG: =

MIPO07:

MI1L007:

MIPOOY:
MIL.OUS:

MILPODY:
MILOOY :

MIP0O10:
M1LO010:

MIPOLT:

“Mas Imam, tolong dipelajari. Kemudian nanti kalau sudah selesat
disampaikan. Baca soal dengan baik.”

(Subjek menganggukkan kepala dan mulai membaca hingga
menyelcsaikan masalah)

“Sudah ?”

“¥Ya, sudah.”

“Mas, tadi ketika dan setclah membaca soal, bisa diceritakan apa yang
dipikirkan tentang masalah ini ?”

“Jadi, soal ini dapat diselesaikan dengan kombinasi karena Henj
meimilih kelereng secara acak tanpa memperhatikan urutan.”

“Terus ada lagi..”

“Untuk menyelesaikan permasalahan ini, saya melihat apa yang
diketahui pada permasalahan ini, mencatat data-data yang perlu ditulis
pada soal ini.”

“Apa yang diketahui 77

“Yang dikctalui yaitu Kotak A berisi 3 kelereng merah, 4 kelereng
kuning, dan 5 kelereng hijau, Kotak B berisi 4 kelereng mcrah, 5
kelereng kuning dan 3 kelereng hijau, Heni memilih kotak secara acak,
kemudian mengambil 3 kelereng sekaligus dari kotak yang terpihih
secara acak. Dan yang ditanyakan adalah peluang terambilnya paling
sedikit 2 kelereng merah™

Ada lagy 7™

Sudah.”

“Habis itu menyelesatkan?”

Iya.”

“Bagaimana cara menyelesaikan jika ada permasalahan seperti itu 27
“Yang pertama saya memilah antara kotak A dan kotak B, dan mencar
peluang terambilnya paling sedikit 2 kelereng merah pada kotak A dan
kotak B. Dimana pada kotak A terdiri dari berisi 3 kelereng merah, 4
kelereng kuning, dan 5 kelereng hijau. Selanjutinya mencari n(S) pada
kotak A, “

“Apa itu n(S) 7

“n(8) adalah banyak cara terambilnya kelereng jika yang diambil 3
kelereng sekaligus. Maka mengunakan rumus 2C3=220, dimana 12
adalah juinlah kelereng pada kotak A, 3 adalah jumlah kelereng yang
akan diambil, dan menggunakan kombinasi karena tidak
memperhatikan urutan.

Kemudian apa lagi?

“Setalah itu mencari banyak cara jika yang diambil 2 merah dan 1
kuning dengan rumus 3C> x 4C). Dimana 3Cz diperoleh dari : 3 adalah
jumlah kelereng merah pada kotak A , 2 adalah jumlah kelereng merah
yang terambil, sedangkan 4C) diperolch dari : 4 adalah jumlah kelereng
kuning pada kotak A, 1 adalah jumlah kelereng kuning yang terambil.
Mauka 3C; x 4C| = 2 x 4 = 12. Setelah itu mencari banyak cara jika yang
terambil 2 kelereng merah dan 1 kelereng hujau.”

“Kenapa kok 2 kelereng merah dan 1 kelcreng hujau 7”7
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“Karena 1tu adalah kemungkinan kelerang yang terambil jika paling
scdikit 2 kelereng merah dari 3 kelereng yang diambil sekaligus.”
“Teruskan I”

“Maka banyak cara jika yang terambil 2 kelcreng merah dan 1 kelereng
hujau adalah 1C2 x 5Cy. Dimana 3C2 diperoleh dari : 3 adalah jumlah
kelerng mcerah pada kotak A , 2 adalal jumlah kelereng merah yang
terambil, sedangkan sC) diperoleh dari : 5 adalah jumlah kelerng hijau
pada kotak A , 1 adalah jumlah kelereng hijau yang terambil. Maka 3C»
x5sCy=3x5=15"

“Sebentar, tadi disebutkan 2 merah dan 1 kuning, 2 merah 1 hijau, terus
kok 3 merah ?”

“Kan syaratnya teramhit paling sedikit 2 kelereng merah, jadi jika yang
terambil 3 kelereng merah termasuk juga.”

: “Kalau 1 merah yang terambil dan 2 yang lain ?

“Tidak termasuk, karena syaratnya paling sedikit 2 merah.”
“Baik, teruskan.”

: “*Kemudian jika yang terambil 3 kelereng merah maka rumusnya 3C3

dimana 3 adalah jumlah kelereng merah pada kotak A sekaligus yang
teramhil. Maka 3C3 = 1. Maka banyak cara untuk mengamtnl 3 kelereng
di kotak A dimana paling sedikit terdin dari 2 kelereng merah adalah
12+15+1=28. Maka peluang terarnbil paling sedikit 2 kelereng merah
dart 3 kelereng yang diambil pada kotak A adalah 28/220.7(Subjck
diam scjenak)

“Kemudian apa lagi 77

“Mencan peluang pada kotak B, dimana kotak B berisi 4 kclereng
merah, 3 kelereng kuning dan 3 kelereng hijau. Dan n(s) pada kotak B -
n{s) pada kotak A, sama-sama terdin dari 12 kelcreng dan sama-sama
diambil 3 kelereng. Sctalah itu mencari banyak cara jika yang diambil 2
merah dan 1 kuning dengan rumus +Ca < 5Cy, dimana 4Ca diperoleh dari
: 4 adalah jumiah kelerng merah pada kotak B, 2 adalah jumlah
kelereng merah yang terambil, sedangkan sC\ diperoleh dari : 5 adalah
jumlah kelereng kuning pada kotak A, 1 adaiaii jumlah kelcreng kuning
yang terambil. Maka 4Co »x sC) =6 x 5 =30,

“Sudah selesai?”

“Belum, pak...sctelah itu mencan banyak cara jika yang terambil 2
kelereng merah dan 1 kelereng hijau dengan rumus 4Cz * 3Cy, dimana
3Ca diperoleh dan : 4 adalah jumlah kelereng mcrah pada kotak B , 2
adalah jumlah kelereng merah yang terambil, sedangkan 3C diperolch
dari : 3 adalah jumlah kelereng hijau pada kotak B, 1 adalah jumlah
kelereng hijau yang terambil. Maka 4Cz x 3C; = 6 X3 = 18. Kemudian
jika yang terambil 3 kelereng merah maka rumusnya 4C3, dimana 4
adalah juinlah kelereng merah pada kotak B, 3 adalah kelcreng merah
yang terambil. Maka 4Cz = 4,Jadi banyak cara untuk mengambii 3
kelereng di kotak B dimana paling sedikit terdiri dari 2 kelereng merah
adalah 30+18+4=52. Maka peluang terambil paling sedikit 2 kelereng
merah dari 3 kelereng yang diambil pada kotak B adalah 52/220.
Selanjutnya menghitung peluang total terambilnya paling sedikit 2
kelereng merah dari 3 kelereng yang diambil secara acak dan memilih
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satu kotak dart dua kotak yang ada. Yaitu ( 28/220 + 52/220 ) x ¥
,dimana ‘2 adalah peluang terpilihnya kotak yang diperoleh dari : 1
adalah kotak yang dipilih, 2 adalah jumlah kotak.dan hasilnya = 2/11.
Jadi, peluang total terambilnya paling sedikit 2 kelerng merah dari 3
kelereng vang diambil secara acak dan memilih satu kotak dari dua
kotak yang ada adalah 2/11.”
“Tadi setelah menyelesaikan, apa kamu langsung bilang selcsai atau
masih ada yang dikerjakan ?”
“Memeriksa lagi pekarjaan saya.”
“Kenapa kok diperiksa ?”
“Takut ada kesalahan.”
“Ada yang salah ?”
“Tidak ada.™
: “Adalagi 77
“Sudah.”
“Yang dipikirkan untuk menyelesaikan masalah ini hanya ini ?”
D tlya”
“Tidak ada id¢ lain ?”
‘Ada sih.”
“Coba caranya bagaimana 7~
“Pada kotak A, kan yang barusan antara 2 merah dan 1 kuning, dengan
2 merah dan 1 hijau saya pisah, termyata ini bisa langsung digabung,
yaitu dengan rumus 3C> x oC'(, dimana 3C> diperoleh dari ; 3 adalah
jumlah keiereng merah , 2 adalah kelereng merah yang terambil,
scdangkan oC diperoleh dari 9 adalah jumlah kelereng kuning dan
hijau, 1 adalah kelererng kuning atau hijau yang terambil. Maka 1C» x
o(’'y = 3 x 9 =27, Hasilnya sama dengan yang sebelunya vaitu
12+15=27. Dimana 12 adalah banyak cara 2 merah dan 1 kuning,
sedangkan 15 adalah banyak cara 2 merah dan 1 hijau.”
“Adalagi 77
“Pada kotak B juga bisa, caranya sama.”
“Kenapa tadi tidak mencoba untuk dikerjakan dengan cara im 77
*Tukut salah.”
“Ada hal yang lain yang mungkin tadi belum disampaikan 77
*Sudah.”
“Kenapa tadi dikalikan 2 77
“Kan ada 2 kotak sedangkan yang dipilih adalah salah satu dari kotak
tersebut. Maka peluang untuk memilih pada kotak A adalah '2 dan
peluang memilih pada kotak B juga '4.”
“Saya pikir sementara sudah cukup. Nanti kalau ada perlu lagi bisa
dihubungi ya 77
Ya”
: “Terimakasih.”

: “S8ama — sama pak”
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Lampiran D3: Trankrip Wawancana dengan S1 masalah 2

M2P001]

M2L0OL:

M2P002:
M2L002:
M2P003:

M2L003:

M2P004 :
M2L004:

M2P005:

M?2i.005:

M2PO0G;
M2L006:
M2P0O07 .
M2L007:

M2P00S:
MZ2L00S:

M2P009:
M2L009:
M2P010:
M2L010:
M2P0O11:
M2LO%1:

M2P012;
M2L012:

M2P013

: “Mas Imam, iri ada soal tentang peluang diselesaikan ya... Kemudian
nanti kalau sudah selesai disampaikan. Baca soal dengan baik.”

“lya pak” (subjek membaca soal dengan serius dan menyelesaikan soal
yang diberikan)

“Bagaimana sudah 7

“Ya, sudah.”

“Tadi ketika dan setelah membaca soal, kemudian menyelesaikannya
bisa diceritakan apa saja yang dipikirkan terkait dengan masalah ini 7"
“Soal ini merupakan soal tentang peluang. Karena pengambilan bola
secara acak tanpa memperhatikan urutan, maka perhitungan titik sampel
setiap kejadian yang mungkin akan menggunakan aturan kombinasi.”
(subjek diam sejenak)

*Kemudian pemikiran apa lagi.”

“Saya berpikir untuk menyelesaikan permasalahan ini, pertama-tama
mencermati apa yang diketahui dan yang ditanyakan, Saya melihat apa
yang diketahui pada permasalahan ini, yaitu pada kantong A berisi 4
bola merah, 6 bola kuning dan 5 bola hijau. Kantong plastik B terisi 6
bola merah, 5 bola kuning dan 4 bola hijau. Setelah itu, saya mencari
pertanyaan yang harus diselesatkan apa?”

“Pertanyaan apa yang menjadi masalah untuk diselesatkan pada
masalah ini 77

(subjek diam sejenak sambil melihat soal) “Yang ditanyakan, jika
diambil 3 bola secara acak dari kantong terpilih, berapa peluang
terambil paling sedikit 2 bola kuning™,

“Mengerti maksudnya terambil paling scdikit 2 bola kuning?™

“tya pak.....”

“bisa dijelaskan!™

“paling sedikit 2 bola kuning, padahal yang mau diambii 3 bola. Berarti
kalau 2 bola kuning, 1 bola bisa warna hijau atau 1 bola warna merah™.
“Masih ada lagi yang perle disampukan?”

“hal itu, jika 2 bola kuning, bisa juga 3 bola yang diambil adalah bola
kuning semua”

“Mengapa bola kuning semua dari 3 bola yang diambil?”

“karena 3 bola kuning termasuk dari paling scdikit 2 bola kuning.
“baik, habis itu menyelesaikan ya..?”

“lya.”

“Bagaimana cara mas imam menyelcsaikan perrnasalahan itu 77
*“Yang pertamna saya memilah antara kantong A dan kantong B, dan
mencari peluang terambilnya paling sedikit 2 kelereng kuning pada
kantong A. Dimana pada kantong A berisi 4 bola merah, 6 bola kuning
dan 5 bola hijau.” (subjek diam seolah ada yang dipikirkan)
“Selanjutnya bagaimana?”

“*Sclanjutnya mencari banyaknya ruang sampel pengambiian 3 bola
secara acak dari kantong A atau mencari n{S) pada kantong A. *

: “Oke...kalau begitu n(S) pada kantong A dapat berapa?”
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M2LO013: “n(S) adalah banyak cara terambilnya 3 bola sckaligus dari kantong A.
Artinya mengambil 3 bola dari 13 bola, mengunakan rumus ;5C3=445,
Kemudian saya mencari banyaknya kejadian dari 3 yang diambtl paling
sedikit 2 bola kuning. Maka banyaknya cara jika yang diambil 2 bola
kuning dan 1 bola warma lain dengan rumus Cz x ¢Cj ini basilnya
adalah 15x9 sama dengan 135.”

M2P014: “Selain itu, ada lagi?”

M2L014: “Setelah itu mencari banyak cara jika yang terambil 3 bola kuning.
Maka saya dapatkan ¢C; sama dengan 20. Jadi, banyak kejadian paling
sedikit 2 bola kuning adalah menjumlahkan bagian pertama dan yang
saya hitung terakhir pak.. yaitu dapat 155 cara.” (Subjek diam sejenak)

M2P015: “Ceritakan lebih lanjut!”

M2LO15* berikutnya, saya menghitung peluang k¢jadian terambil paling sedikit 2
bola kuning dalam kantong yaitu didapat 155/455. Kemudian saya
mencart peluang jika yang terambil adalah kantong B”

M2P016: “Bagaimana peluang yang kantong B?”

M2L016: “Serupa dengan proscs pada kantong A, pak... pertama saya menghitung
berapa n(S), yaitu mengambila 3 bola sembarang pada kantong B.
Dengan menggunakan aturan kombinasi, maka diperoleh 15C3 sama
dengan 445."

M2P017: ~Scbentar, sebelum dilanjutkan dapat dart mana 15 pada 5C37”

M2LO17:* 15 itu didapat dari bola dalam kantong B kan ada 15 terdiri atas 6 bola
merah, 5 bola kuning dan 4 bola hjau.”

MZ2P018: ~Oke... bisa dilanjutkan”

M2L018: “Kemudian saya menghitung kejadian paling sedikit 2 bola kuning yang
terambil pada kantong B. Maka bila 2 bola kuning, | bola bisa bola
merah atau bola hijau. Ini didapat sCax 19"y sama dengan 100. Jika 3
bola kuning semua maka di peroleh sC3 sama dengan 10. Jadi
banyaknya kejadian paling sedikit 2 bola kuning terambil pada kantong
B adalah 110. Sehingga peluangnya adalah 110/ 455.7 (Subjek kembali
diam agak larna)

M2P019: “Bagaimana sudah cetitanya?”

M2L019: “Masih ada pak, hunya barusan saya berpikir apa benar perhitungan
saya’

M2P020: ~lalu bagaimana hasil perhitunganmu?”

M2L020: “Kayaknya sudah benar pak...”

M2P021: *Lalu apalagi?”

M2L.021: “Berikutnya setelah diperoleh peluang untuk masing-masing kantong,
maka pcluang terambilnya paling sedikit 2 bola kuning pada kantong
terpilih adalah %2 x(155/455 + 110/455) sama dengan 53/182”

M2P022: *mas Imam, kenapa dikalikan dengan 27"

M2L022: “Peluang terpilih masing-masing kantong adalah %2 pak, oleh karena itu
peluang pengambilan paling sedikit 2 bola kuning pada masing-masing
kantong dikalikan %2.”

M2P023: “Baik, berikutnya, ketika mengerjakan dan ketika mau menycrahkan
pekerjaan hal apa saja dipikirkan?”

M2L023: (Subjek terdiam sejenak) “Maksudnya pak...”

M2P024: “Sebelum pekerjaanmu diserahkan, hal apa saja yang kamu pikirkan?
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M2L024: * Ketika itu, saya mengecek pekerjaan saya pak... dari awal langkah
demi langkah saya cek agar pckerjaan saya tidak ada yang salah.”

M2P025:” Mungkin masih ada lagi?”

M2L025: * Waktu memeriksa hasil pekerjaan, saya terpikir untuk menggunakan
cara lain, jika hasilnya sama berarti pckcrjaan saya henar. Tetapi
waktunya takut tidak cukup.”

M2P026: “Bisa dicentakan cara lain dalam menyelesaikan masalah ini, cukup
garis besarnya saja, tidak pcrlu rinci dengan angka yang ada.”

M2LG26: (Subjek diam scjenak, mengambil pekcrjaan yang ada didekat peneliti)
“Pak, pada bagian ini (Menunjuk menggunakan tangan pada
pekerjaannya) kalau cara yang lain di hitung satu-satu. Banyaknya cara
teramhil 2 bola kuning 1 bola merah dihitung dulu, kemudian 2 bola
kuning 1 bola hijau dihitung juga. Lalu menghitung hanyaknya cara
terambil 3 bola kuning.”

M2P027: * Oke... masih ada lagi?”

M2L027: “Saya pikir tidak ada pak..”

M2P028: “Baik, tcrima kasih bersedia diwawancarai. Kalau ada yang belum jelas,
akan saya tanyakan lagt ya...bersedia diwawancarai lagi?”

M2L028: ~lya, stap pak...”

M2ZP029: “Baik, terima kasih ya..”

M2L029 : “lya pak, sama-sama™
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Lampiran D4: Trankrip Wawancana dengan S2 masalah 1

MIPO1 : “Tolong dipelajari. Kemudian nanti kalau sudah selesai disampaikan.
Baca soal dengan baik.”

M1W01 : (Subjek membaca soal, kemudia menyelesaikannya)
MIPO2 : “Sudah 7"
MIWO02 : “Ya, sudah.”

MI1P03 : “Mbak Nadiah, setclah membaca soal apa yang dipikirkan tentang
masalah ini™

MIW03 : “Saya pikir, pertama saya harus memahami soalnya, kemudian saya
menulis apa saja yang dikctahui dalam soal ini.” (Subjek diam)

MIP0O4 : “Terus.”

M1W04 : ~Selain yang diketahui, saya menulis apa yang ditanyakan, yaitu berapa
peluang yang terambil paling sedikit 2 kelereng berwarna merah.”™

MI1PO5 : "Baik, sctelah itu apa lagi yang dipikirkan?”

MIW05 : “Terus yang diketahui, adalah pada kotak A berist 3 kelereng merah, 4
kelercng kuning, dan S kelereng hijau, semua di kotak A berisi 12
kelercng, Sedangkan di kotak B berisi berisi 4 kelereng merah, 5
kelereng kuning dan 3 kclereng hijau, kemudian mengambil 3 kelereng
sekalipgus dari kotak yang terpilily sceara acak, Dan yang ditanyakan

un

adalah peluang terambilnya paling sedikit 2 kelereng merah
MI1PO6 : »Bisa menyeiesaikan soal ing 77
M1IW06: “Bisa.”
MIPO7 : *Yakin 7"
MIW07: “Yakin”

MI1P08 : “Lalu, bagaimana cara menyclcsaikan jika ada permasalahan seperti itu
‘??1

MI1W08 : “Yang pertama saya lakukan adalah mancari peluang terambilnya
paling sedikit 2 kelereng merah pada kotak A jika mengambil 3
kelereng sekaligus. Ruang sampel dari pengambilan 3 kelereng di kotak
A secara acak adalah j2C3 sama dengan 220. Kemudian mencar:
kejadian paling sedikit terambil 2 kelereng merah. Kasus pertama, 2
merah dan | kuning. Banyaknya 3C2x4C1. Berikutnya, 2 merah dan 1
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hijau, yaitu 3C2x6C). Dan kemungkinan yang ketiga semuanya merah
yaitn 3C3. Sehingga setelah saya hitung diperoleh 12 + 15+ 3 = 30.
Jadi peluang terambil paling scdikit 2 kelereng merah dari kotak A
adalah 30/220, pak...”

MI1P09 :* Sudah, sampai disitu?”
M1W09 : “belum pak, masih panjang”

MI1P10 :*Oke, bisa dilanjutkan ceritanya. Namun, saya mau menanyakan kenapa
kasusnya hanya ada 3?”

MI1W10: “Maksudnya pak...?”

MIPI1 :"Untuk mengambil 3 kelereng pada kotak A paling sedikit 2 merah, ada
3 kasus yang mungkin kan?

MIW11 * Iya pak, kan kalau paling scdikit 2 merah maka salah satunya bisa
kuning atau hijau”™

MIPI12 :*Bisa juga 2 kuning atau lehih, mbak?”

MIWI12:*Tidak bisa pak, karcna yang mau diambil 3. Kalau 2 merah dan 2
kuning berart: yang terambit 4 kelereng, ini tidak bisa.™

MIPI3 : ™ Oh begitu...., kemudian apa lagi?”

MIW13 " Setelah mencari peluang di kotak A. Berikutnya mencari peluang dart
kotak B. Di kotak B berisi 4 kelereng merah, 5 kelereng kuning dan 3
kelereng hijau. Serupa dengan cara pada kotak A, pertama menentukan
ruang sampel pengambilan 3 kelereng sekaligus di kotak B, yaitu (2C3
sama dengan 220, Setelah itu mencari terambil paling sedikit dua
kelereng merah dari kotak B. Hal im mungkin 2 merah dan 1 koning,
mungkin 2 merah dan | hijau, dan kemungkinan yang lain secmuanya
merah”. (subjek diam)

MIP14 :“Bagaimana sudah selesai cara menyclesaikan masalahnya?”

MIWI14:“ Belum pak, ada yang lupa yang mau dikatakan.” (Subjck masih diam
mencoba untuk mengingat sesuatu)

MI1PI15 :“Bagaimana, sudah ingat?”
MIWI15: “ Belum pak...”

MI1P16 :*“Kalau belum, lanjutkan ceritanya, tadi ada 3 kemungkinan mengambil
minimal 2 kelereng merah di kotak B.”
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M1W16 : “Pengambilan minimal 2 merah, pertama 2 merah dan 1 kuning berarti

4CaxsC) sama dengan 30, kemudian 2 merah dan 1 hijau banyaknya
4C2x3C) samna dengan 18, dan jika semuanya merah adalah 4C3 sama
dengan 4. Jadi, banyaknya pengambilan 3 kelereny sekaligus dengan
paling sedikit 2 kelereng merah adalah 30 + 18 + 4 = 52. Dan sini,
maka peluangnya paling sedikit 2 merah yang terambil dari
pengambilan 3 kelereng secara acak di kota B adalah 52/220.

MIP17 :*“Kalau begitu peluang yang ditanyakan sudah didapatkan?”

MI1W17 : “ Belum pak, habis imi mencari peluang di kedua kotak saya mencari
peluang terpilihnya kotak A atau B. Disini kan ada 2 kotak, peluang
terpilihnya dari 2 kotak adalah 4 Karena kotak yang dipilih | dan ruang
sampelnya 2. Jadi, peluang yang ditanyakan adalah '2(30/ 220 +
52/220) sama dengan 41/220.”

MIP18 :”"Baik, Adakah hal lain yang mau disampaikan 27

MIWIS : “Tiduk ada.”

MLIP19 : ~Kalau begitu, tadi setetah menyclesaikan soal, masih ada waktu, apa
yanyg kamu pikirkan dan lakukan?”

MIW19: ~Tadi, setelah sclesai diperoleh selesain, saya sempat mengoreksi
pekerjaan saya, Saya cermati lagi pekerjaan saya dari yang diketahui,
langkah demt langkah pekerjaan saya hingga saya yakin bahwa jawaban
akhir yang diperoleh adalah selesaian mastah ini.”

MI1P20 : ~Hanya ini vang dipikirkan untuk menyclesaikan masalah ini?”

MI1W20 “iya scmentara hanya tu pak....”

MIP21 : “betul tidak ada lagi ?™

M1W21 : “Iya pak, tidak ada.”

M1P22 : “Baik, kalau ada hal yang perlu saya tanyakan, nanti saya tanyakan lagi
ya mbak nadiah.”

M1W22 : “Silahkan pak...”

MI1P23 :“ Baik, tcrima kasih ya...”

MI1W23 : - sama-sama pak....”
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Lampiran D5: Transkrip Wawancana dengan S2 masalah 2
M2P01 : “*Sudah ya Mbak Nadia?”

M2W01 : “Ya, sudah.”

M2P02 : *“Tadi setelah membaca soal, yang dipikirkan tentang masalah ini apa
saja, ya?”

M2W02 : “Yang terpikir pertama kali setelah memahami soalnya saya menulis
apa saja yang diketahui dalam soal ini.”

M2P03 : “Terus.”

M2W03 : “Terus yang ditulis pertama kali itu yang diketahui. Kantong kulit A
berisi 15 permata yang terdiri dari 4 permata meral, 6 pcrmata kuning,
dan 5 permata hijau, ada juga kantong kulit B berisi 15 permata yang
terdiri dari 6 permata merah, S permata kuning, dan 4 pcrmata hijau.
Terus disim juga diketahw jika akan diambil 3 permata sekaligus dari
kantong kulit vang terpilih .Dan yang diketahoi lagi yaitu banyaknya
ruang sampelnya, jika yang terambil paling sedikit 2 permata kuning,
maka ruang sampelnya itu 2 permata kuning | hijau atau 2 permata
kuning 1 merah atau 3 permata kuning. Dan yang ditanyakan adalah
peluang teramhilnya paling sedikit 2 permata kuning™

M2P04 : "Bagaimana cara menyclesatkan jika ada permasalahan seperti i 27

M2W0O4 : “Yang pertama saya mancari peluang terambilnya paling scdikit 2
permata kuning pada kantong kulit A. Ruang sampelnya itu 2 kuning
dan 1 merah dimana banyak permata kuning adalah 6 jadi ¢C>
sedangkan yang merah ada 4 jadi 4C terus dijumlah dengan 2 kuning
dan 1 hijau jadi ¢C> dikalikan dengan sC; karena jumlah hijau adalah 5.
Selanjutnya dijumlahkan dengan 3 kuning yaitu (3 dibagi dengan
banyaknya keseluruhan yang ada pada kantong kulit A dikombinasikan
dengan banyaknya yang terambil, jadi 1sCs, Pada peluang terambiloya
paling sedikit 2 permata kuning pada kantong A adalah 15/455. "

M2P05 : “Kenapa kok ditamhahkan?”

M2W05 : “Kan tadi saya mengucapkan 2 kuning dan ) merah atau 2 kuning dan |
hijau . Kata dan dalam matematika itu diartikan dengan perkalian
sedangkan kata atau diartikan dengan penjumlahan”

M2P06 : “Kalau 1 kuning yang terambil dan 2 yang lainnya 7”7
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M2W06 : “Tidak boleh karena yang diminta pada soal adalah terambilnya paling
sedikit 2 permata kuning, kalau 1 tidak termasuk dalam sampelnya.”

M2P07 : “Kalau 4 permata kuning masuk ?”
M2WO07 : ~“Kalau 4 masuk tapi yang diambil hanya 3
M2P08 : “teruskan”

M2WO0§ : “Peluang terambilnya paling sedikit 2 permata kuning pada kantong
kulit B adalah 2 kuning dan | merah dimana banyaknya kuning ada 5
jadi sC2 dan banyaknya merah ada 6 jadi ¢C, terus dijumlah dengan 2
kuning dan ! hijau dimana banyaknya kuning ada 5 jadi sCz dan
banyaknya merah ada 4 jadi 4C; dan dijumlahkan denpgan 3 kuning
dimana banyaknya kuning ada 5 jadi sCs per banyaknya permata yang
dikantong adalah 12 dikombinasikan dengan jumlah permata yang
diambil, Peluang pada kantong B adalah 110/455. Setelah itu saya
mencari peluang terpilihnya kantong A atau B dimana jumlah kantong
adalah 2 sedangkan yang dipilih adalah 1 jadi p(A)=n{A)n(S). n{A)-
nya 1 dan n{S)-nya 2 jadi pcluanyg terambilnya kantong A atau B adalah
i

o

M2P09 : ~“Terus'!™

M2W09 : “Peluang terambilnya paling sedikit 2 permata kuning yang diambil dan
kantong A atau B = pcluang terambilnya kotak x {peluang terambilnya
paling sedikit 2 permata kuning pada kotak A + peluang terambilnya
paling sedikit 2 permata kuning pada kotak B) = % ( 155/455 +
110/455) = Y2 x 265/445 . Maka peluang terambilnya paling scdikit 2
permata Kuning pada kotak yang terpilih adalah 53/182.7

M2P10 : “Bisa nggak diceritakan secara garis besarmya untuk menyelesaikan
masalah inm 27

M2W10: “Yang pertama mencari peluang terambilnya paling scdikit 2 permata
kuning pada kantong kulit A setelah itu mencari peluang terambilnya
paling sedikit 2 permata kuning pada kantong kulit B selanjutnya
mencari peluang terpilihnya kantong A atau B. Maka peluang
terambilnya paling sedikit 2 permata kuning pada kotak yang terpilih =
(peluang terambilnya paling sedikit 2 permata kuning pada kotak A +
peluang terambilnya paling sedikit 2 permata kuning pada kotak B) x
petuang terpifhnya kantong kulit”

M2P11 : *Adakah hal lain yang mau disampaikan ?”

M2W11 : “Tidak ada.”
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M2P12 :“Tadi setelah menyelesaikan, kan masih ada waktu, apa yang kamu
lakukan 77

M2W12 : *Mencocokkan kembali angka-angka yang di dalam soal dan
mengoreksi kembali takut ada kesalahan.”

M2P13 : “Hanya ini yang dipikirkan untuk menyelesaikan masalah ini?”
M2W13 “Sebenamya ada lagi tapi hanya awalnya saja yang sama.”
M2P14 : “Coba caranya bagaimana ?”

M2W14 : “Di kantong A ada 4 permata merah, 6 kuning, dan 5 hijau. Yang
diminta teramhilnya paling sedikit 2 kuning kan hisa juga 3 permata
kuning .kalau 2 permata kuning jadi 2k dikalikan dg | merah atau 2 k
dikalikan 1 h kalau yang ini langsung 3k jadi kombinasinya”

M2P15 : “Selain scperti itu ada lagi 77
M2W15 : ~Tidak ada.™

M2P16 : “Baik, kalau tidak ada nanti im saya pelgjari dulu. Kalau ada hal yang
periu saya tanyakan, saya tanyakana lagi yaa ? Terima kasih.”™

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran D6: Pernyataan Kebenaran Transkrip Wawancara

PERNYATAAN KEBENARAN TRANSKRIP WAWANCARA
Yang bertanda di bawah ini

Nama : Abd. Rahman

NIM . 500006314

Program Studs : Magister Pendidikan Matematika
Menyatakan bahwa transknp yang sava buat benar-benar hastl wawancara dengan
subjek penelitian.

Demikian pernyataan im dibuat untuk dijadikan periksa

Surabava, 19 Maret 2018

Yang Menyatakan

(ABD. RAHMAN)
NIM 5000063 14

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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